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ABSTRAK 

Nama :  Uci Ustila Putri 

NIM :  180204051 

Prodi :  Pendidikan Fisika 

Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan 

Judul :  Upaya Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Berbantuan 

Media Gambar pada Mata Pelajaran Fisika Materi Usaha dan 

Energi di MAN 1 Aceh Besar 

Pembimbing I :  Sri Nengsih, M. Sc 

Pembimbing II :  Arusman, M. Pd 

Kata Kunci :  Hasil belajar, Two Stay Two Stray, Usaha dan Energi 

 

Berdasarkan hasil observasi di MAN 1 Aceh Besar peneliti menemukan beberapa 

permasalahan diantaranya peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, serta hasil 

belajar peserta didik masih kurang. Permasalahan ini diakibatkan karena model 

mengajar guru belum terlalu variatif, sehingga peneliti tertarik mengambil model TSTS. 

Alasannya karena berdasarkan beberapa hasil kajian literatur menyebutkan bahwa TSTS 

mampu meningkatkan keaktifan peserta didik serta meningkatkan hasil belajar. 

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan pada 

tanggal 12 dan 14 Agustus 2023. Penelitian ini diadakan dua siklus. Siklus Pertama 

membahas tentang usaha dan energi. Siklus kedua membahas tentang hukum kekekalan 

energi mekanik. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

serta refleksi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X MAN 1 Aceh 

Besar berjumlah 28 peserta didik. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa 

lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar 

soal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam menerapkan model 

TSTS kelas X MAN 1 Aceh Besar sudah berjalan dengan baik dan mengalami 

peningkatan setiap siklusnya, hasil persentase yang sebelumnya di siklus 1 70 % 

(pengamat 1) dan 73,7 % (pengamat 2) meningkat di siklus ke 2 yaitu 93,7 % 

(pengamat 1) dan 91,2 % (pengamat 2). Aktivitas peserta didik MAN 1 Aceh Besar 

dalam menerapkan model TSTS terlaksana dengan baik, dapat dibuktikan dari 

peningkatan siklus I dan siklus II, yang sebelumnya 68,7 % (pengamat 1) dan 67,5 % 

(pengamat 2) menjadi 91,2%  (pengamat 1) dan  88,7% (pengamat 2). Hasil belajar 

peserta didik dengan menerapkan model TSTS dikelas X MAN 1 Aceh Besar 

mengalami peningkatan dari siklus 1 sebelumnya rata-ratanya 64,3 menjadi 81,4. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rendahnya hasil belajar peserta didik merupakan masalah yang sering 

dihadapi oleh sekolah, hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan 

proses pembelajaran. Pendidik dituntut untuk segera mencari berbagai upaya 

mencapai keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk 

membuat peserta didik belajar pada kegiatan membelajarkan peserta didik.1 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, baik dilakukan oleh pihak 

guru sebagai pendidik, sementara belajar oleh peserta didik.  

Kegiatan belajar mengajar guru berperan sebagai fasilitator dan motivator 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif agar peserta didik dapat 

belajar lebih efektif. Kegiatan pembelajaran yang efektif ditandai adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik yang terwujud berdasarkan perubahan 

perilaku kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.2 Hasil belajar yang didapat setiap 

peserta didik pastinya akan berbeda antara satu sama lainnya, tergantung dari proses 

belajar mengajar yang telah dilaksanakannya. Selain itu hasil belajar merupakan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima berupa 

 

 
1 Indraswari, Nur Fitriyah, Maulidatul Hikmah, & Fitriana Minggani. “Perbandingan Model  

Pembelajaran Time Assisted Individualization Dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Terhadap Hasil Belajar Matematika”. (Musamus Journal Of Mathematics Education, 2020) Vol. 2, 

No. 2, h. 28 
2 Ningrum Dkk., “Perbedaan Hasil Belajar IPA Biologi Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization Dengan Tipe Mind Mapping pada Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 19 Mataram”. (Jurnal Pijar MIPA, 2018) Vol. 13, No. 1, h. 62 
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suatu pengalaman belajarnya.3 

Pihak sekolah menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tentang 

hasil belajar yang dicapai sesuai tujuan pendidikan, melalui besaran angka yang 

ditentukan sekolah yaitu didasarkan pada estimasi kemampuan peserta didik bisa 

mencapai standar yang ditentukan. Namun demikian kenyataannya peserta didik 

masih banyak yang belum mencapai angka standar. Kondisi ini merupakan masalah 

yang umum dihadapi oleh sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi pada waktu kegiatan, bahwa hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Fisika masih rendah dibuktikan masih tingginya 

persentase peserta didik yang belum mencapai nilai KKM. Salah satu faktor yang 

diduga menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik karena kurangnya inovasi 

baru dalam penggunaan model pembelajaran. Salah satu usaha agar mutu pendidikan 

di Indonesia dapat ditingkatkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat sesuai kebutuhan peserta didik. 

Model pembelajaran memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kemampuan menangkap pelajaran oleh peserta didik dapat dipengaruhi 

dari pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan pembelajaran akan 

tercapai. Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat dijadikan 

alternatif bagi guru untuk menjadikan kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung 

efektif dan optimal. Salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS. Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dapat digunakan 

dalam semua mata pelajaran semua tingkatan usia peserta didik. Model 

 
3 Aryansyah, F., “Pelaksanaan Question Student Have Method Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA. J-KIP”, (Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

2021), 2 (1), h. 92 
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pembelajaran kooperatif tipe TSTS merupakan sistem pembelajaran kelompok 

dengan tujuan agar peserta didik dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, 

saling membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain 

sehingga dapat berprestasi.4 

Penggunaan Pembelajaran Kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik sekaligus meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan 

sikap menerima kekurangan diri, orang lain, serta meningkatkan harga diri. Selain 

itu pembelajaran Kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam 

berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 

keterampilan. Penelitian mengenai pengaruh Pembelajaran Kooperatif pada 

pembelajaran Fisika peserta didik telah banyak dilakukan dan hasilnya ternyata 

mengungkapkan bahwa Pembelajaran Kooperatif mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.5  

Model pembelajaran kooperatif TSTS peserta didik di ajak bergotong royong 

dalam menemukan suatu konsep. Penggunaan model pembelajaran kooperatif TSTS 

akan mengarahkan peserta didik untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, 

mencari jawaban, menjelaskan dan menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. 

Selain itu, alasan menggunakan model pembelajaran TSTS ini karena terdapat 

pembagian kerja kelompok yang jelas tiap anggota kelompok.6 Sehingga peserta 

 
4 Krisma Dkk., “Perbandingan Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

Dan Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Kimia”, (Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, 

2021) Vol. 5, No. 1, h. 35 
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2006), h. 12 
6 Wayan Sudiarsana, ” Penggunaan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Sebagai 

Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Ppkn”, (Journal Of Education Action Research : Blahbatuh, 

2020) Vol. 4, No. 2, Pp. 198-204 
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didik dapat bekerjasama dengan temannya, dapat mengatasi kondisi peserta didik 

yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar mengajar. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil belajar matematika peserta didik 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS materi operasi 

bentuk aljabar di kelas VIII-2 SMP Negeri 18 Palembang, diperoleh hasil 

peningkatan belajar dibandingkan dengan sebelum penggunaan, sehingga hipotesis 

yang menyatakan “Ada perbedaan yang berarti penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS dan ekspositori terhadap hasil belajar peserta didik di kelas 

VIII SMP Negeri 18 Palembang” dapat diterima kebenarannya.7 Selain itu 

kemampuan pemahaman konsep bangun ruang dengan penerapan tipe TSTS pada 

peserta didik di kelas V SD Negeri 11 Ngringo, Jaten, Karanganyar tahun ajaran 

2017/2018 terbukti meningkat. Kontribusi positif tersebut adalah adanya 

peningkatan persentase ketuntasan dari tahapan pratindakan, siklus I hingga siklus 

II.8 Selain membahas tentang peningkatan hasil belajar, penggunaan TSTS ini 

mampu meningkatkan prestasi peserta didik di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 3 

Salatiga Tahun Pelajaran 2014/20159 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin melakukan penelitian 

tindakan kelas yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Berbantuan 

 
7 Rika Rahim, Syaifudin, Dan Rieno Septra Nery, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa”, (Jurnal Penelitian Pendidikan 

Matematika, 2017), 1 (1) h. 54 
8 Rismawan, Mulyono Dan Suharno, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun Ruang Pada Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar”, (Jawa Tengah: Universitas Sebelas Maret (UNS), 2018) 
9 Inta Rafika Hudi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 1 Di SMA 

Negeri 3 Salatiga Tahun Pelajaran 2014/2015” (Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2016) 
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Media Gambar pada Mata Pelajaran Fisika Materi Usaha dan Energi di MAN 

1 Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan di atas pada latar belakang 

masalah, maka peneliti merumuskan pokok masalah yaitu: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS berbantuan media gambar pada materi usaha dan energi di MAN 1 

Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas peserta didik dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS berbantuan media gambar pada materi usaha dan energi 

di MAN 1 Aceh Besar? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model 

pembelajaran kooperatif TSTS berbantuan media gambar pada materi usaha 

dan energi di MAN 1 Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS berbantuan media gambar pada materi usaha dan energi 

di MAN 1 Aceh Besar. 

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media gambar pada materi 

usaha dan energi di MAN 1 Aceh Besar. 
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3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media gambar pada 

materi usaha dan energi di MAN 1 Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yaitu: 

a. Memperbanyak dan memperluas wawasan terhadap pengetahuan mengenai 

upaya peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model Pembelajaran 

Kooperatif tipe TSTS di MAN 1 Aceh Besar. 

b. Memberi sumbangan pemikiran terhadap pengaruh penggunaan model 

Pembelajaran Kooperatif tipe TSTS di MAN 1 Aceh Besar. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat adanya penelitian tentang model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS pada mata pelajaran Fisika adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam menentukan strategi belajar 

agar dapat meningkatakan pembelajaran Fisika. Salah satunya penerapan 

model kooperatif tipe TSTS. Khususnya pada mata pelajaran Fisika.  

2. Bagi peserta didik  

Peserta didik dapat berperan aktif dalam proses belajar sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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3. Bagi sekolah  

Sekolah secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. khususnya pada mata pelajaran Fisika. Serta mendapat inovasi baru 

dalam proses pembelajaran.  

4. Bagi peneliti  

Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada dan mendapatkan 

pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

pada pelajaran Fisika, yang kelak dapat diterapkan saat menjadi seorang 

guru. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian ini, 

maka peneliti perlu memberikan penjelasan beberapa istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar diartikan sebagai sebuah kegiatan yang didapat setelah proses 

belajar mengajar oleh guru yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik sehingga kita mampu mengetahui apakah pembelajaran 

yang diajarkan berhasil ataupun tidak. 

2. Model Pembelajaran TSTS 

Model pembelajaran TSTS diartikan sebagai salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang digunakan dalam merencanakan pembelajaran dalam kelas, model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada kelompok-kelompok kecil yang 

sudah dibagikan oleh guru, jadi nantinya setiap kelompok akan memberikan 

informasi kepada kelompok lainnya. 
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3. Media Gambar 

Media gambar diartikan sebagai sarana atau alat yang dapat membantu 

peserta didik untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya ke dalam bentuk bahasa, 

karena gambar akan memberikan panduan dan inspirasi tetang apa dan bagaimana 

yang harus ditulis. Media gambar mampu mempermudah untuk mendeskripsikan 

pengertian, dan memperjelas bagian-bagian penting yang akan ditulisnya. sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

9 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Kooperatif 

Menurut Rina Arianti dalam (Foyle, Harvey C. and Lyman, 1989; Slavin, 

2010) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mengacu pada metode 

pengajaran peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk saling membantu 

belajar dan menerima hadiah atau pengakuan berdasarkan kinerja kelompok 

mereka.10 

Menurut Andi Sulistio dan Nik Haryanti model adalah bentuk representasi 

akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang 

mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model juga merupakan interprestasi 

terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem.11 

Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk 

pembelajaran yang berdasarkan faham kontruktivis. Cooperative Learning 

merupakan strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok 

kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Melalui kegiatan penyelesaian tugas 

kelompoknya, setiap peserta didik anggota kelompok harus saling bekerja sama dan 

saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Cooperative Learning, 

 
10 Rina Arianti. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipetwo Stay Two Stray 

(TSTS) Pada Jurusan Administrasi Perkantoran Di SMK Negeri 1 Pinrang, Jurnal Jurnal Office, 

Vol.3, No.2, 2017, h. 98 
11 Andi Sulistio dan Nik Haryanti. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning 

Model) (Purbalingga: Eurika Media Aksara, 2022) h.1 
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belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman kelompok belum menguasai 

bahan pelajaran. 

Menurut Tukiran Taniredja dkk, pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran dengan setting kelompok-kelompok kecil, memperhatikan keragaman 

anggota kelompok sebagai wadah peserta didik bekerja sama dan memecahkan 

masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang 

bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman yang lain.12 

Menurut Rusman Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah 

strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta didik suatu kelompok 

kecil untuk saling berintegrasi. Sistem belajar yang kooperatif, peserta didik belajar 

bekerjasama dengan anggota lainnya.13 

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberikan 

kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dengan sesama peserta didik 

mengenai tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal sebagai 

pembelajaran secara kelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar 

kelompok atau kerja kelompok karena belajar kooperatif ada struktur dorongan atau 

tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara 

terbuka dan hubungan yang bersifat interdepensi efektif di antara anggota kelompok. 

 
12 Tukiran Taniredja, Dkk. Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

h. 56. 
13 Rusman. Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share untuk 

Meneingkakan Aktivitas Belajar PAI siswa Kelas V SD N 008 Rokan IV Koto. (UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2013) h. 203. 
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Menurut Ibrahim dalam Tukiran Taniredja, dkk unsur-unsur pembelajaran 

kooperatif yaitu:14  

1. Peserta didik dalam kelompok haruslah berangapan bahwa mereka sehidup 

sepenanggungan bersama.  

2. Peserta didik bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya.  

3. Peserta didik haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 

memiliki tujuan yang sama. 

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Depdiknas dalam Tukiran Taniredja, dkk pembelajaran kooperatif 

memiliki tujuan sebagai berikut, yaitu:15  

1. Meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja peserta didik 

dalam tugas-tugas akademiknya.  

2. Memberi peluang kepada peserta didik peserta didik dapat menerima teman 

temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belajarnya.  

3. Untuk mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

4. Peserta didik haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama 

diantara anggota kelompoknya.  

5. Peserta didik akan dikenakan evaluasi atau diberikan penghargaan yang juga 

akan dekenakan untuk semua anggota kelompok.  

6. Peserta didik berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan 

untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 

 
14 Tukiran Taniredja, Dkk. Model...., 59. 
15 Tukiran Taniredja, Dkk. Model..., 60. 
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7. Peserta didik akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual 

materi yang ditanggani dalam kelompok kooperatif. 

3. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Rusman, model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut, 

yaitu:16 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.  

2. Sebagai contoh.  

3. Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu.  

4. Dapat dijadikan pedoman memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas.  

5. Memiliki bagian-bagian model  

6. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.  

7. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran yang 

dipilih. 

B. Model Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

1. Pengertian Model Two Stay Two Stray (TSTS) 

Teknik belajar mengajar dua tamu dua tinggal (two stay two stray) 

dikembangkan oleh Spencer Kagan dan bisa dikembangkan dengan teknik kepala 

bernomor, dan teknik ini bisa digunakan semua mata pelajaran dan semua tingkat 

usia anak-anak. Struktur TSTS memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.17 

 
16 Rusman. Penerapan....,. 223. 
17 Chika Gianistika, Dede Ajeng Arini, dan Syifa Azizah. Pemanfaatan Model Cooperative 

Learning Teknik Two Stay Two Stray dengan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Pelajaran IPS. (Jurnal Tahsinia, 2021) h. 150 
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Pembelajaran kooperatif tipe TSTS peserta didik digolongkan pada 

kelompok-kelompok yang beranggotakan 4 orang dengan bentuk kelompok yang 

heterogen. Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran Kooperatif tipe TSTS 

adalah suatu model pembelajaran dengan cara mengelompokkan peserta didik untuk 

mengerjakan tugas atau memecahkan masalah tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.18 

Model pembelajaran TSTS merupakan model pembelajaran yang mencoba 

mengkomunikasikan hasil kerja setiap kelompok untuk dipersentasikan atau berbagi 

informasi antara kelompok satu dengan kelompok lain agar setiap kelompok 

memiliki informasi yang lengkap dari materi kelompok lain.19 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS peserta didik dihadapkan pada kegiatan 

mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya ketika sedang bertamu, yang 

secara tidak langsung peserta didik akan dibawa untuk menyimak apa yang 

diutarakan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut. Melalui 

proses ini, akan terjadi kegiatan menyimak materi pada peserta didik. 

2. Langkah-Langkah Model Two Stay Two Stray (TSTS) 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS, 

sebagai berikut:20  

a. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa  

b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan 

kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua kelompok lain.  

 
18 Chika Gianistika, h. 153. 
19 Hasan Fauzi Maufur. Sejuta Jurus Mengajar Mengasikkan. (Semarang: Alprin, 2009),  h. 

134-135. 
20 Hasan Fauzi Maufur. Sejuta Jurus..., h. 135-136. 
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c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 

dan informasi mereka ke tamu mereka. 

d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompoknya sendiri dan melaporkan 

temuan mereka dari kelompok lain.  

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

3. Saintak Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Tabel 2. 1 Saitak Model Pembelajaran TSTS 21 

Tahap 1 : Peserta didik bekerja sama dalam kelompok yang terdiriri dari 4-5 

anggota 

Tahap 2 : Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertemu ke dua 

kelompok lain 

Tahap 3 : Dua orang yang ditinggal dalam kelompok menjelaskan hasil kerja 

dan informasi ke tamu mereka 

Tahap 4 : Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka semua dan 

menjelaskan temuan mereka dari kelompok lain 

Tahap 5: Setiap kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka 
 

Tabel diatas sebenarnya adalah saintak dari model pembelajaran TSTS, yang 

terdiri dari 5 (lima) tahapan, pertama Peserta didik bekerja sama dalam kelompok 

yang terdiriri dari 4-5 anggota. Kedua Setelah selesai, dua orang dari masing-masing 

kelompok meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertemu ke dua 

kelompok lain. Ketiga, Dua orang yang ditinggal dalam kelompok menjelaskan hasil 

kerja dan informasi ke tamu mereka. Keempat, Tamu mohon diri dan kembali ke 

kelompok mereka semua dan menjelaskan temuan mereka dari kelompok lain. 

Kelima, Setiap kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. 

 

 

 
21 Moh, Aguh Krisno Budiyanto, (20210), Saintaks 45 Model Pembelajaran Student 

Centered Learning (SCL), Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, h. 51 
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4. Kelebihan dan Kelemahan Two Stay Two Stray 

Suatu model pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihan. 

Adapun kelebihan dari model TSTS adalah sebagai berikut:  

a. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan  

b. Kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih bermakna 

c. Lebih berorientasi pada keaktifan. 

d. Diharapkan peserta didik akan berani mengungkapkan pendapatnya 

e. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri peserta didik.  

f. Kemampuan berbicara peserta didik dapat ditingkatkan. 

g. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar. 

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

adalah:  

a. Membutuhkan waktu yang lama  

b. Peserta didik cenderung tidak mau belajar dalam kelompok  

c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga) 

d. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 

C. Media Gambar 

1. Pengertian Media Gambar 

Gambar pada dasarnya membantu mendorong para peserta didik dan dapat 

membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan 

berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi, 

bacaan, penulisan, melukis dan menggambar serta membantu mereka menafsirkan 

dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks. Melalui gambar, guru dapat 

menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih realistis. Peserta didik bisa 
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menyusun kata-kata dari gambar yang dilihat. Selanjutnya, dalam materi pelajaran 

berbicara, peserta didik bisa mengkritik atau memuji gambar yang dijadikan media 

pembelajaran. 

Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. 

Media pelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara 

pembelajar, pengajar, dan bahan ajar. Jenis media pembelajaran ada yang dilihat dari 

sisi aspek bentuk fisik, panca indera, dan alat serta bahan.22 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan dengan penggunaan suatu 

media gambar dapat membantu mempermudah peserta didik untuk mengungkapkan 

gagasan-gagasannya ke dalam bentuk bahasa, karena gambar akan memberikan 

panduan dan inspirasi tetang apa dan bagaimana yang harus ditulis. Selain itu, media 

gambar juga dapat menimbulkan daya tarik pada diri peserta didik, mempermudah 

pengertian, dan memperjelas bagian-bagian penting yang akan ditulisnya. Media 

gambar dalam pelaksanaan pembelajaran akan membantu kelancaran, efektivitas dan 

efisien pencapaian tujuan pembelajaran karena dalam suatu proses pembelajaran 

diperlukan sarana yang berfungsi untuk mempermudah penyampaian pesan. 

Penggunaan media gambar, pendidikan dapat mempertinggi proses belajar peserta 

didik dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar yang akan dicapai. Media gambar yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah gambar/foto. 

 

 

 
22 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Jakarta : Sinar Baru Algensindo, 2001), h. 23. 
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2. Manfaat Media Gambar 

Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri dari 

komponen-komponen berikut: tujuan pembelajaran, materi pelajaran, kegiatan 

belajar mengajar, metode, sumber belajar, evaluasi, dan media belajar. Sutikno 

berpendapat ”Media belajar merupakan salah satu unsur yang harus tersedia dalam 

dalam proses belajar”. Pemanfaatan media belajar yang sesuai, maka diharapkan 

proses belajar dapat berlangsung dengan efektif dan menyenangkan. Media gambar 

merupakan salah satu bentuk media ajar yang termasuk jenis media visual, yang 

diketahui memberi pengaruh paling besar terhadap peserta didik di antara jenis 

media lainnya. Pemanfaatan media gambar berarti mengusahakan media gambar 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

Manfaat gambar sebagai media pembelajaran antara lain: 

a. Menimbulkan daya tarik pada diri peserta didik. 

b. Mempermudah pengertian atau pemahaman peserta didik. 

c. Mempermudah pemahaman yang sifatnya abstrak. 

d. Memperjelas dan memperbesar bagian yang penting atau yang kecil 

sehingga dapat diamati. 

e. Menyingkat suatu uraian. Informasi yang diperjelas dengan kata-kata 

mungkin membutukan uraian panjang.23 

3. Syarat Media Gambar 

Gambar dapat digunakan untuk suatu tujuan tertentu seperti pengajaran yang 

dapat memberikan pengalaman dasar. Mempelajari gambar sendiri dalam kegiatan 

 
23 Subana, Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 322 

Cet. Ke-4. 
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pengajaran dapat dilakukan cara, menulis pertanyaan tentang gambar, menulis 

cerita, mencari gambar-gambar yang sama, dan menggunakan gambar untuk 

mendemonstrasikan suatu obyek. Subana menjelaskan syarat-syarat gambar sebagai 

media pembelajaran antara lain: 

a. Bagus, jelas, menarik dan mudah dipahami. 

b. Cocok dengan materi pembelajaran. 

c. Menggambarkan situasi yang sebenarnya. 

d. Sesuai dengan tingkat umur dan kemampuan peserta didik. 

e. Walaupun tidak mutlak baiknya gambar menggunakan warna yang menarik 

sehingga tampak lebih realistis dan merangsang minat peserta didik untuk 

mengamatinya. 

f. Perbandingan ukuran gambar harus sesuai dengan ukuran obyek yang 

sebenarnya, agar peserta didik lebih tertarik dan memahami gambar, 

hendaknya menunjukkan hal-hal yang sedang mereka perbuat. 

g. Gambar yang dipilih hendaknya mengandung nilai-nilai murni dalam 

kehidupan sosial.24 

 

4. Jenis-Jenis Media Gambar 

a. Media Auditif 

Media Auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara 

saja, seperti radio, cassette recorder, dan piringan hitam.  

b. Media Visual 

 
24 Subana, Fungsi dan Manfaat Media …., h. 323 
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Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. 

Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film 

rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar, atau lukisan, dan cetakan. Ada pula 

media visual yang menampilkan gambar atau symbol yang bergerak seperti film 

kartun. 

c. Media Audio Visual 

Media Audio Visual Adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi lagi menjadi : 1) 

Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti 

film bingkai suara (sound slide), film rangkai suara dan cetak suara. 2) Audiovisual 

gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsure suara dan gambar yang bergerak 

seperti film atau video. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar 

Demikianlah antara lain kelebihan media gambar/foto. Beberapa 

Kelebihannya yang lain adalah:25 

a. Sifatnya konkrit. Gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah 

dibandingkan dengan media verbal semata. 

b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, 

objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa: anak-anak 

di bawa ke objek/peristiwa tersebut. 

 
25 Arif S. Sadiman, at.al, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 29-31 
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c. Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau 

penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat 

disajikan dengan jelas dalam betuk gambar atau foto. 

d. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat 

usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah 

pahaman. 

e. Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan 

peralatan khusus. 

Kelemahannya antara lain adalah: 

a. Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata. 

b. Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran. 

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relative 

permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 

Belajar juga merupakan proses perubahan perilaku akibat dari pengalaman dan 

Latihan. Perubahan yang terjadi meliputi dari yang tidak tahu, menjadi tahu, tidak 

paham menjadi paham. Selain itu, belajar juga merupakan proses usaha yang 

dilalukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 
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Hasil belajar berupa kemampuan yang diperoleh individu setelah proses 

pembelajaran berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didik sehingga menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. 26 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan penilaian dari proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan belajar peserta didik. 

Hasil belajar juga dapat diartikan hasil dari proses kegiatan belajar mengajar untuk 

mengetahui apakah suatu program pembelajaran yang dilaksanakan telah berhasil 

atau tidak, yang didapat dari jerih payah peserta didik itu sendiri sesuai kemampuan 

yang ia miliki. Sehingga hasil belajar merupakan usaha sadar yang dicapai oleh 

peserta didik dengan pembuktian untuk mendapatkan umpan balik tentang daya 

serap peserta didik terhadap materi pelajaran yang ditandai dengan peningkatan atau 

penurunan hasil belajar dalam pembelajaran. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di 

kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri, 

yaitu: 

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 

b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 

meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 

 

 
26 Purwanto. 2010. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. h. 38–39 
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3. Indikator Hasil Belajar 

Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokan menjadi tiga ranah yaitu: 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

a. Ranah kognitif merupakan ranah yang berhubungan dengan tingkat 

pengetahuan sesorang yang dapat dilihat melalui tes maupun nontes. Dalam 

proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang paling menonjol dan bisa 

dilihat langsung dari hasil tes.  

b. Ranah afektif adalah ranah yang berakiatan dengan siksap seseorang untuk 

melihat ketercapaian tujuan pembelajaran. Ranah koginitif menentukan 

keberhasilan belajar seseorang. Artinya ranah afektif sangat menentukan 

keberhasilan seorang peserta didik untuk mencapai ketuntasan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Ranah psikomotorik sebagai proses dan hasil belajar peserta didik 

merupakan pemberian pengalaman kepada peserta didik untuk terampil 

mengerjakan seseuatu dengan dengan menggunakan motor yaang digunakan. 

Ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya 

melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik.27 

 

E. Usaha dan Energi 

1. Pengertian Usaha 

Definisi usaha pasti tidak asing di kita. Usaha ini berkaitan dengan gaya dan 

perpindahan. usaha dalam fisika berarti transfer energi melalui gaya yang 

 
27 Haryati. 2013. Media Pembelajaran Rempah-Rempah dan Bahan Penyegar. Bandung: 

Pendidikan Teknologi Industri Universitas Putra Indonesia. 
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menyebabkan suatu benda berpindah. Gaya dan perpindahan sama-sama besaran 

vektor.28 Berikut ini merupakan persamaan rumus usaha, yaitu. 

 

𝑊 = 𝐹. 𝑆………………………….………………………………(2.1) 

Keterangan:  

W = Usaha (J) 

F = Gaya (N) 

S = Jarak (m) 

 

Berikut ini merupakan gambaran usaha 

 

Gambar 2.1 Gambar benda diberi gaya  

Sumber: (WordPress.com) 
 

Selain itu, usaha adalah bilangan skalar. usaha dilakukan oleh gaya. Adanya 

perkalian antara komponen gaya sepanjang garis gerak dengan jarak s yang 

ditempuh sepanjang garis tersebut, sehingga membentuk sudut perpindahan.29 

Seperti gambar berikut ini. 

 
28 Lilis fatona. Pengembangan Modul Fisika SMA berbasis Guided Inquiry dengan 

Pendekatan STEM pada Materi Usaha dan Energi. (Universitas Jambi: Jambi, 2021). h. 51 
29 Ignasia Evi Susanti, Diane Noviandini, Marmi Sudarmi. Konsepsi Siswa Tentang Usaha 

dan Energi. (Diponegoro: Universitas Kristen Satya Wacana, 2020). h.3 
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Gambar 2.2 Sudut pada Benda diberikan gaya  

Sumber: (Arifublog) 

Persamaannya seperti berikut ini. 

W= (F cos 𝜃) s…………….………………………………(2.2) 

Usaha dapat bernilai positif ataupun negatif atau bahkan nol. Pada saat gaya 

mempunyai komponen dalam arah yang sama dengan perpindahan benda      ( 0≤

𝜃 <90°), maka usaha W yang dilakukan oleh gaya tersebut adalah positif.pada saat 

gaya F mempunyai komponen yang berlawanan arah dengan perpindahan benda 

(90°<0≤180°), maka usaha W yang dilakukan oleh gaya tersebut negatif. pada saat 

gaya tegak lurus terhadap perpindahan benda (𝜃=90°) maka usaha W yang 

dilakukan oleh gaya tersebut adalah nol.30 

Untuk benda yang memiliki beberapa gaya akan dirumuskan seperti 

persamaan berikut ini.  

𝑊𝑇 = 𝑊1 + 𝑊2 + 𝑊𝑠…………….………………………………(2.3) 

Keterangan:  

𝑊𝑇= Usaha Total (J) 

𝑊1=Usaha oleh gaya F1 (J) 

𝑊2=Usaha oleh gaya F2 (J) 

𝑊𝑠= Usaha oleh gaya Fs (J) 

 
30 Ignasia Evi "Konsepsi Siswa…., h.3 
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2. Pengertian Energi 

Kita sering mendengar pengertian dari energi yaitu kemampuan untuk 

melakukan usaha.31 Energi disebut juga dengan tenaga. Energi termasuk besaran 

skalar. Satuan energi dalam SI sama dengan satuan usaha yaitu joule (J). Sebuah 

benda dikatakan mempunyai energi bila benda tersebut menghasilkan suatu gaya 

yang dapat melakukan kerja. Energi bersifat kekal, tetapi dapat berubah bentuk 

energi yang lain.32 

a. Energi Kinetik 

Energi Kinetik adalah energi gerak, energi yang dimiliki benda atau objek 

karena geraknya. Energi kinetik berasal dari kata Yunani kinetikos yang artinya 

bergerak. Jadi, kamu pasti tahu kan kalau setiap benda yang bergerak maka benda 

tersebut memiliki energi kinetik.33 Rumus Energi Kinetik dinotasikan dengan: 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚. 𝑣2…………….………………………………(2.4) 

Keterangan:  

𝐸𝑘= Energi Kinetik (J) 

 𝑚 = Massa (kg) 

 𝑣 = Kecepatan (m/s) 

 

Hubungan usaha dan Energi Kinetik dinotasikan seperti berikut ini. 

𝑊 = ∆𝐸𝐾 =
1

2
𝑚(𝑣2

2 − 𝑣1
2) …………….……….………………(2.5) 

Keterangan:   

W = Usaha yang dilakukan benda (Joule) 

EK = Perubahan Energi Kinetik (Joule) 

          (𝑣2
2 − 𝑣1

2) = 0  

 
31 Hani Fariha. Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Materi Usaha Dan Energi Di SMAN 1 

Karawang Selama Masa PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh). (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021).  
32 Nelida Sari. Pengembangan Modul …,h. 34 
33 Hani Fariha. Analisis Hasil…, 
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b. Energi Potensial 

Energi Potensial adalah energi yang dimiliki benda karena posisinya atau 

bentuk maupun susunannya. Salah satu contoh energi potensial adalah energi 

potensial gravitasi atau selanjutnya kita sebut Energi Potensial. Energi Potensial 

disebabkan adanya gaya gravitasi.34 Suatu benda memiliki energi potensial yang 

besar jika massanya semakin besar dan ketinggiannya semakin tinggi. 

 

Gambar 2.3 Energi Potensial Benda  

Sumber: (Brainly.co.id) 

 

Persamaan untuk energi potensial seperti berikut ini. 

𝐸𝑝 = 𝑚. 𝑔. ℎ…………….……….………………(2.6) 

Dengan:  

 

 

EP= Energi Potensial (J) 

m = Massa benda (Kg) 

h = Ketinggian suatu benda (m) 
 

 

 
34 Hani Fariha. Analisis Hasil…, 
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Hubungan usaha dengan Energi Potensial dinotasikan dengan: 

𝑤 = ∆𝐸𝑃 = 𝑚. 𝑔 (ℎ2 − ℎ1) …………….………………………(2.7) 

Keterangan:     

W     = Usaha (J) 

∆𝐸𝑃 = Perubahan energi potensial (J) 

m     = Massa Benda (Kg) 

g      = Gravitasi (m/s2) 

h      = Ketinggian Benda (m) 

 

Saat benda bergerak, dapat dikatakan benda memiliki energi kinetik. Akan 

tetapi, benda juga kemungkinan memiliki Energi Potensial. Energi Potensial dimiliki 

benda karena posisinya atau bentuk maupun susunannya. Salah satu contoh energi 

potensial adalah energi potensial gravitasi atau selanjutnya kita sebut Energi 

Potensial. Energi Potensial disebabkan adanya gaya gravitasi. Suatu benda memiliki 

energi potensial yang besar jika massanya semakin besar dan ketinggiannya semakin 

tinggi.35 

3. Hukum Kekekalaan Energi 

Dalam istilah lain disebut sebagai hukum kekekalan energi mekanik. Energi 

mekanik merupakan jumlah dari kumpulan energi kinetik ditambah dengan energi 

potensial. Persamaannya sebagai berikut. 

𝐸𝑀 = 𝐸𝐾 + 𝐸𝑃…………….……….………………(2.8) 

Keterangan:  

EM = Energi Mekanik (J) 

EK = Energi Kinetik (J) 

EP = Energi Potensial (J) 
 

 
35 Hani Fariha. Analisis Hasil Belajar Siswa pada Materi Usaha Dan Energi Di SMA N 1 

Karawang Selama Masa PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh). (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021). 
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Energi mekanik dalam suatu benda akan selalu tetap, sedangkan energi yang 

selalu berubah-ubah yaitu energi kinetik dan energi potensial. Sesuai dengan hukum 

kekakalan energi yang berbunyi seperti berikut ini “Jika pada suatu sistem hanya 

bekerja gaya-gaya dalam yang bersifat konservatif, maka energi mekanik sistem 

pada posisi apa saja selalu tetap”. 36 Artinya energi mekanik sistem pada posisi akhir 

sama dengan energi mekanik sistem pada posisi awal. 

 
36 Nelida Sari. Pengembangan Modul …,h. 36 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam mengorganisasikan 

suatu kondisi sehingga mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat 

pengalamannya dapat diakses oleh guru lain.37 Pendekatan ini menggunakan 

pendekatan saintifik. Penelitian ini dijalankan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Apabila siklus satu masih 

belum mencapai tujuan belajar, maka akan dilanjutkan dengan siklus selanjutnya 

hingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas.38

 
 37 
36 Hatimah, Penelitian Pendidikan, (Bandung: UPI Press, 2007), h. 83. 
38 Arikunto.S.(2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka cipta. 
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Beberapa langkah berikut yang dijalankan di setiap siklus. 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, dimana, kapan, 

dan bagaimana penelitian dilakukan.39 Penelitian tindakan kelas, sebaiknya dilakukan 

secara kolaboratif, untuk menghindarkan unsur subjektifitas. Didalam penelitian tindakan 

kelas ini, ada kegiatan pengamat terhadap pembelajaran sebagai upaya menyelesaikan 

praktik penelitian oleh peneliti untuk menilai kegiatan tersebut. Dalam tahap 

perencanaan ini, peneliti juga menjelaskan persiapan-persiapan pelaksanaan penelitian 

seperti rencana pelaksanaan pembelajaran dan instrumen pengamatan observasi. Adapun 

tahapan perencanaan yang peneliti lakukan pada pembelajaran fisika materi usaha dan 

energi, tentu dengan menerapkan model pembelajaran TSTS yang berbantuan media 

gambar. Beberapa kegiatan yang akan dilakukan; 

a. Menentukan kelas penelitian 

b. Menetapkan materi yang akan diajarkan  

c. Menyusun perangkat  pembelajaran 

d. Menyusun lembar observasi aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan 

peningkatan hasil belajar. 

2. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap ini, dilakukan kegiatan penerapan perencanaan tindakan. Didalam 

kegiatan penerapan ini, peneliti sebagai guru harus mengajar sesuai perencanaaan 

yang telah disusun. Hal yang perlu diperhatikan pada tahap ini adalah pembelajaran 

harus berjalan seperti biasanya, tidak boleh kaku dan dibuat-buat. Pengamat 

disarankan untuk melakukan pengamatan secara objektif sesuai dengan kondisi 

 
39 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta Bumi Aksara, 2009), h.16 
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pembelajaran. Kegiatan ini penting, karena tujuan penelitian tindakan kelas adalah 

untuk memperbaiki proses pembelajaran.40 Adapun penelitian pelaksanaan pada 

tahap ini yaitu peneliti menerapkan perencanaan yang telah disusun dan penerapan 

model pembelajaran TSTS. 

3.   Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini, peneliti bertugas sebagai guru yang menerapkan model 

pembelajaran TSTS, sedangkan pengamat akan mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa. Kegiatan aktivitas peserta didik diamati oleh pengamat serta 

bertindak sebagai kolaborator untuk melakukan pengamatan terhadap peningkatan 

belajar peserta didik. observasi dilakukan untuk memperoleh data dalam 

pelaksanaan tindakan. Kolaborator melakukan pengamatan berdasarkan intrumen 

yang telah disusun. Hasil pengamatan dari kolaborator melakukan nantinya akan 

bermanfaat atau digunakan peneliti sebagai bahan refleksi untuk perbaikan 

pembelajaran berikutnya. Peneliti dan guru akan mencatat semua hal yang terjadi 

pada saat proses pembelajaran berlangsung dan sebelum :pembelajaran dimulai 

terlebih dahulu dibagikan lembar observasinya. 

4. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Tahap ini merupakan inti dari penelitian tindakan kelas. Kegiatan refleksi 

dilaksanakan ketika sudah selesai melakukan pengamatan pada peneliti dalam 

melaksanakan pembelajaran. Yaitu ketika kolaborator mengungkapkan hal-hal yang 

dirasakan sudah berjalan baik dan bagian yang belum berjalan dengan baik pada saat 

pembelajaran. Kegiatan ini dapat berupa diskusi hasil pengamatan yang dilakukan 

kolaborator dengan peneliti. Hasil refleksi dapat digunakan sebagai bahan 

 
40 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas…, h. 220 
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pertimbangan dalam merancang siklus berikutnya. Pada intinya refleksi merupakan 

kegiatan evaluasi, analisis, permaknaan, penjelasan, penyimpulan dan identifikasi 

tindak lanjut dalam perencanaan siklus berikutnya.41 Dalam refleksi ini, peneliti dan 

pengamat akan berdiskusi untuk melihat hasil pengamatan yang sudah dilakukan, 

jika hasil pengamatan dirasa sudah cukup maka siklus diberhentikan, namun jika 

belum cukup makan akan dilanjutkan siklus berikutnya. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 di MAN 1 Aceh Besar 

Kecamatan Kuta Malaka. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MAN 1 Aceh Besar 

Kecamatan Kuta malaka Kabupaten Aceh Besar yang berjumlah 28 orang peserta 

didik terdiri dari 14 orang peserta didik laki-laki dan 14 orang peserta didik 

perempuan 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

menggumpulkan data. Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan intrumen 

berupa lembar pengamatan yaitu: 

1) Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Lembar observasi aktivitas guru dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat aktivitas guru yang dilakukan oleh pengamat. Lembar observasi aktivitas 

 
41 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas…, h. 229. 
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guru ini diisi oleh pengamat dalam aktivitas pembelajaran dengan penerapan model 

TSTS. 

Tabel 3.1 Kriteria bobot penilaian Observasi Aktivitas Guru menggunakan 

bentuk Skala Likert 42 

No Kategori Skor 

1 Kurang 1 

2 Cukup 2 

3 Baik 3 

4 Sangat Baik 4 

 

2) Lembar Pengamatan Peserta Didik 

Lembar pengamatan pada peserta didik digunakan untuk melihat aktivitas 

peserta didik pada saat guru menerapkan pembelajaran model TSTS dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini dilakukan oleh pengamat. 

Tabel 3.2 Kriteria bobot pengamatan peserta didik menggunakan bentuk 

Skala Likert 43 

No Kategori Skor 

1 Kurang 1 

2 Cukup 2 

3 Baik 3 

4 Sangat Baik 4 

 

3) Lembar Soal 

Lembar soal merupakan lembar yang berisikan soal-soal yang digunakan 

untuk melihat sejauh mana kemampuan peserta didik untuk memahami 

pembelajaran yang sudah dilakukan. Bentuk soal yang akan dibagikan kepada 

 
42 Widoyoko, EP, Teknik penyusunan instrumen penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2012), h. 18 
43 Widoyoko, EP, Teknik penyusunan  ,...h. 18 
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peserta didik berupa soal pilihan ganda (choise), yang setiap siklusnya terdiri dari 

atas 5 soal. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi lembar soal siklus l 

No IPK Indikator Soal 
Jumlah 

Soal 

1 Menyelesaikan persoalan 

mengenai usaha melalui 

gambar 

Disajikan ilustrasi sebuah benda 

bermassa dengan kecepatan 

tertentu. 

1 

2 Menyelesaikan persoalan 

mengenai energi kinetik 

melalui gambar  

Disajikan gambar bermassa pada 

bidang miring 

1 

3 Menyelesaikan persoalan 

mengenai energi kinetik 

melalui gambar 

Disajikan gambar yang terdapat 

sebuah bola bermassa dilepas 

pada tempat yang licin 

1 

4 Menyelesaikan persoalan 

mengenai usaha melalui tabel 

Disajikan tabel percobaan nilai 

usaha pada pegas  

1 

5 Menyelesaikan persoalan 

mengenai usaha melalui 

gambar 

Disajikan gambar truk dan mobil 

sedan yang ingin parkir 

1 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi lembar soal siklus II 

No IPK Indikator Soal 
Jumlah 

Soal 

1 Menyelesaikan hukum 

kekekalan energi mekanik 

melalui gambar 

Disajikan gambar benda bermassa 

jatuh dari sebuah meja 

1 

2 Menyelesaikan persoalan 

energi kinetik melalui hukum 

kekekalan energi mekanik 

melalui gambar  

Disajikan ilustrasi terdapat dua 

buah bola yang jatuh dari 

ketinggian tertentu 

1 

3 Menyelesaikan perbandingan 

energi kinetik dan energi 

potensial melalui hukum 

kekekalan energi mekanik 

melalui gambar 

Disajikan sebuah ilustrasi bola 

jatuh dari ketinggian tertentu 

1 

4 Menyelesaikan energi kinetik 

melalui hukum krkrkalan 

energi mekanik melalui 

gambar 

Disajikan gambar dan ilustrasi 

bola bermassa jatuh pada 

permukaan yang lengkung  

1 

5 Menyelesaikan perbandingan 

energi kinetik dengan energi 

potensial melalui hukum 

kekekalan energi mekanik 

melalui gambar 

Disajikan sebuah bola pada 

bidang miring 

1 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaan data adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data data yang akurat sehingga dapat menjelaskan masalah peneliti. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Observasi 

        Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan di lingkungan sekolah dengan 

tujuan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Observasi dilaksanakan pada 

bulan Agustus di MAN 1 Aceh Besar, yang diamati oleh dua orang pengamat. 

2. Tes 

Tes dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan soal-soal kepada 

peserta didik. Tes dalam penelitian disini terdiri dari dua siklus, siklus I memberikan 

soal-soal mengenai materi usaha dan energi. Sedangkan pada siklus II berisikan 

soal-soal mengenai materi hubungan usaha dan energi dan hukum kekekalan energi 

mekanik. Pelaksanaan tes dilaksanakan pada bulan Agustus, oleh peneliti sendiri di 

MAN 1 Aceh besar 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini dilakukan dalam penelitian agar peneliti dapat 

merumuskan hasil penelitiannya. Untuk mengolah teknik analisis data dapat 

menggunakan rumus presentase sebagai berikut: 

1. Analisis Data Aktivitas Guru 

Analisis data guru didapat pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dapat 

diproleh dengan mengunakan rumus berikut ini.  
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Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek  aktivitas guru seperti berikut. 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . (3.1) 

 Keterangan:  

 𝑋̅    =  Skor rata-rata penilaian 
∑ 𝑋 =  Jumlah skor yang diproleh 

N    =  Jumlah aktivitas seluruhnya.44 

 
 

Untuk menghitung persentase kelayakannya sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
× 100%45…………(3.2) 

Setelah mendapatkan hasil dari analisis data aktivitas guru dengan persamaan 

rumus diatas, maka dapat dilihat presentasenya sesuai dengan kategori hasil 

pengamatan guru dibawah ini: 

Tabel 3.5 Kategori Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 46 

No Nilai  Kategori Penilaian 

1. 76 – 100 Baik Sekali 

2. 51 – 75 Baik 

3. 26 – 50 Cukup  

4. 0 – 25 Gagal  
 

2. Analisis Data Aktivitas Peserta Didik 

Analisis data aktivitas peserta didik didapat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, dengan menggunakan rumus berikut ini.  

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek  aktivitas peserta didik seperti 

berikut. 

 
44 Anas Sudjono. Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2006). h.14 
45 Widoyoko, EP, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2012), h.18 
46 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Mutiara Permata, 2003), 

h. 99 
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𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
… … … … … … … … … … … … . . … … … … … … … … … (3.4) 

Keterangan: 

    𝑋̅   = Skor rata-rata penilaian 

∑ 𝑋 = Jumlah skor yang diproleh 

N   = Jumlah aktivitas seluruhnya47 

 

Untuk menghitung persentase kelayakannya sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
× 100% 48 … … … (3.5) 

Setelah mendapatkan hasil dari analisis data aktivitas peserta didik dengan 

rumus diatas, maka dapat dilihat dari presentase kategori penelitian hasil 

pengamatan peserta didik dibawah ini: 

Tabel 3.6 Kategori Kriteria Penilaian Pengamatan Hasil Aktivitas Peserta Didik 49 

No Nilai  Kategori Penilaian 

1. 76 – 100 Baik Sekali 

2. 51 – 75 Baik 

3. 26 – 50 Cukup  

4. 0 – 25 Gagal  

 

3. Analisis Hasil Belajar Belajar 

Analisis data kemampuan peningkatan hasil belajar didapat pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan rumus berikut ini.  

Menghitung skor nilai rata-rata ketuntasan hasil belajar peserta didik dari 

setiap aspek  data dapat menggunakan persamaan berikut. 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

∑ N
… … … … … … … … … … . . … … … … … … … … … (3.6) 

 
47 Anas Sudjono. Pengantar Statistik..., h.14 
48 Widoyoko, EP, Teknik Penyusunan…, h.18 
49 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 

245 
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Keterangan: 

 𝑋̅   =  Skor nilai rata-rata  

       ∑ 𝑋 =  Jumlah semua nilai peserta didik 

            ∑ N =  Jumlah peserta didik yang mengikuti tes.50 

 

Untuk menghitung ketuntasan belajar klasikal sebagai berikut. 

𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
× 100%51 … … … … (3.7) 

G. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan PTK merupakan ukuran atau patokan dalam 

menentukan apakah penelitian yang dilaksanakan berhasil tidaknya. Bagaimana 

suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil? pertanyaan tersebut 

tergantung setiap guru, karena guru memiliki pandangan masing-masing.  

Meningkatkan hasil belajar peserta didik dan proses pembelajaran, dapat 

dibagi menjadi dua bagian yaitu : 

a) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi. Baik nilai secara individual maupun kelompok 

b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah tercapai baik 

individual maupun kelompok.52 

 

 
50 Anas Sudjono. Pengantar Statistik..., h.14 
51 Widoyoko, EP, Teknik Penyusunan…, h.18 
52 Rabudin, “Indikator Keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas(PTK)”, Oktober 20, 

2023, 

https://www.detikpendidikan.id/2022/12/indikator-keberhasilan-dalam-penelitian-ptk.html?m=1 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Siklus I (Satu) 

Penelitian pada siklus I (satu) dilaksanakan pada hari Sabtu 12 Agustus 2023 

dengan satu kali pertemuan selama 2 × 45 Menit pada materi Usaha dan Energi. 

Subjek penelitian ini adalah kelas X MAN 1 Aceh Besar yang berjumlah 28 peserta 

didik yang terdiri dari 14 laki-laki dan 14 perempuan. Kegiatan belajar mengajar 

dilakukan oleh peneliti sendiri yang diamati oleh dua orang pengamat. Penelitian 

pada siklus I (satu) yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan,dan refleksi. Pembahasannya yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan ini mempersiapkan beberapa hal yang dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga memperoleh kegiatan pembelajaran yang efektif 

dalam penelitian maka terlebih dahulu membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang berisikan langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran 

Kooperatif TSTS. Untuk mempermudah penelitian ini penulis menggunakan LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) dan lembar soal. Tujuan peneliti menggunakan soal 

untuk mengetahui kemampuan dalam menyelesaikan masalah mengenai materi 

usaha dan energi. 
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b. Tahap Pelaksanaan 

Pada kegiatan ini pemberian tindakan dengan kegiatan belajar mengajar. 

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan rencana tindakan yaitu 

melalui pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Tray yang dilaksanakan sesuai 

tahap perencanaan dan materi yang diajarkan. Kegiatan dalam setiap pertemuan 

terbagi menjadi tiga tahap, pertama tahap kegiatan awal, lanjut kegiatan inti, serta 

lanjut kegiatan akhir.  

1. Kegiatan awal 

Kegiatan awal diawali dengan orientasi, dimana guru mulai membuka 

dengan salam dan mengecek kehadiran. Lanjut kegiatan apersepsi guru menanyakan 

sesuatu sambil menunjukkan gambar. 

  

 
Gambar 4.1 Siklus 1 
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Guru akan memperlihatkan gambar pada bagian apersepsi tujuannya agar 

peserta didik lebih mudah dalam memahami materi apa yang akan dipelajari. Selain 

itu, gambar yang akan digunakan bukan gambar-gambar abstrak tapi memang sangat 

kontekstual dengan peserta didik, artinya gambar yang ada di kehidupan peserta 

didik, tujuannya agar peserta didik lebih memahami keterkaitan antara materi 

dengan kehidupan nyata. 

Tahap pelaksanaan ini akan dibantu media gambar. Pelaksanaan siklus I 

peneliti ingin mengetahui apakah proses pembelajaran menggunakan bantuan media 

gambar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Target yang ingin dicapai di 

siklus 1 ini yaitu; peserta didik mampu mendefinisikan usaha dan energi melalui 

gambar dan menentukan contoh lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 

peserta didik mampu mendefinisikan energi kinetik dan energi potensial melalui 

gambar dan menentukan contoh lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan tahap kedua yaitu tahap inti, sudah mulai penggunaan model TSTS. 

Pertama guru mulai membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok, lalu guru 

akan menjelaskan tata cara pelaksanaan TSTS, guru membagikan materi, peserta 

didik mulai diskusi kelompok dengan teman kelompoknya, kunjungan anggota 

kelompok ke kelompok lain, kembali kekelompok asal, pembahasan. 

Saat guru membagikan materi kepada masing-masing kelompok saat itu juga 

guru akan memberikan gambar yang tentunya berkaitan dengan materi tersebut. 

Peran media gambar tahap pelaksanaan ini sangat membantu peserta didik 

memperjelas materi yang akan dipelajari. Media gambar membantu peserta didik 



42 

 

 

 

untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga 

hubungan antar komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat lebih jelas. Bantuan 

media gambar ini diharapankan mampu menjadikan proses pembelajaran akan 

berlangsung lebih efesien, sehingga hasil belajar akan meningkat. 

3. Kegiatan Akhir 

Kegiatan tahap akhir yaitu, guru memberikan pesan moral dan refleksi  

kepada peserta didik terkait bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung pada 

hari itu. Guru juga memberikan lembar soal kepada peserta didik untuk menguatkan 

pemahaman peserta didik. Terakhir guru menutup dengan meminta peserta didik 

membaca doa bersama dan mengakhirinya dengan salam. 

c. Tahap Pengamatan 

1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I Kooperatif Tipe TSTS 

Pada saat pembelajaran berlangsung, guru pada penggunaan Kooperatif Tipe 

TSTS diamati oleh pengamat. Bentuk aktivitas guru sesuai kooperatif tipe TSTS 

artinya kegiatan proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran 

berkelompok yang berbasis TSTS. Tahap pengamatan pada aktivitas guru 

dilaksanakan berbasis kooperatif tipe TSTS mulai dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan yang dilakukan oleh guru saat 

pembelajaran mempengaruhi pemahaman materi pada peserta didik.  Pada siklus I 

ini akan dilaksanakan selama 1 kali pertemuan, dan diamati oleh dua pengamat.  
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Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

Kegiatan Aspek yang di Amati 

Pengamat 1 Pengamat 2 

Skor 

Penilaian 

Skor 

Penilaian 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Orientasi Guru melakukan pembukaan 

dengan salam dan berdo’a untuk 

memulai pembelajaran 

3 4 

Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik. 

3 3 

Apersepsi Guru mengajukan pertanyaan 

mengenai materi pembelajaran 

3 3 

Motivasi Guru memberi gambaran tentang 

manfaat mengenai materi 

pembelajaran 

3 3 

KEGIATAN INTI 

Pembagian 

Kelompok 

Guru mengorganisasikan peserta 

didik menjadi bentuk  kelompok 

secara heterogen, dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 4 

orang anggota 

3 3 

Penjelasan 

Tata Cara 

Guru menjelaskan tata cara model 

pembelajaran TSTS 

3 3 

Pembagian 

Materi 

Guru membagikan subtema pada 

setiap kelompok. 

2 3 

 Guru membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

3        3 

Diskusi 

Kelompok 

Guru meminta setiap kelompok agar 

mendiskusikan LKPD yang 

diberikan.  

3 3 

 Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

4 3 

Kunjungan 

Kelompok 

Guru meminta 2 orang peserta didik 

dari tiap kelompok berkunjung ke 

kelompok lain untuk mendiskusikan 

hasil pembahasan LKPD dari 

kelompok lain 

3 3 

Guru juga meminta anggota 

kelompok yang menetap berada di 

kelompoknya untuk menerima 

peserta didik yang bertamu di 

kelompoknya. 

3 4 

Guru memberikan informasi kepada 

seluruh peserta didik, agar setiap 

kunjungan waktu bertamunya hanya 

3        3 
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7 menit. 

Guru memberikan kesempatan 

untuk setiap kelompok 

mempresentasikan hasil dari diskusi 

kelompoknya kepada kelompok 

lain. 

3 3 

Kembali ke 

kelompok 

Guru mengarahkan setiap peserta 

didik untuk kembali ke kelompok 

asal masing-masing 

4 3 

Pembahasan Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok yang 

berkunjung untuk menjelaskan 

informasi yang didapatkan dari 

kunjungan kelompok lain kepada 

kelompok asal. 

2 2 

Guru bertanya kepada setiap satu 

perwakilan kelompok untuk 

menjelaskan informasi yang 

didapatkan dari kunjungan 

kelompok 

2 2 

Guru memberikan klasifikasi 

jawaban yang benar jika masih 

terdapat jawaban yang kurang tepat. 

2 2 

KEGIATAN PENUTUP 

 Guru menyampaikan kepada peserta 

didik untuk dapat belajar persiapan 

pertemuan selanjutnya 

2 3 

Guru menutup dengan salam 2 3 

JUMLAH 56 59 

RATA-RATA 2,8 2,95 

PERSENTASENYA 70% 73,7% 

KRITERIA Baik Baik 
 

Berdasarkan Tabel 4.1 kegiatan pendahuluan dimulai dari guru melakukan 

pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai pembelajaran dari pengamat 

satu mendapatkan kriteria baik sementara pengamat dua kriteria sangat baik. 

Kegiatan selanjutya guru mengajukan pertanyaan mengenai materi pembelajaran 

dari dua pengamat mendapatkan kriteria baik. Selanjutnya guru mengajukan 

pertanyaan mengenai materi pembelajaran mendapatkan kriteria baik dari dua 

pengamat. Kegiatan terakhir dari tahap pendahuluan adalah guru memberi gambaran 
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tentang manfaat mengenai materi pembelajaran mendapatkan kriteria baik dari 

kedua pengamat. 

Berikutnya kegiatan inti dimulai dari guru mengorganisasikan peserta didik 

menjadi bentuk  kelompok secara heterogen, dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari 4 orang anggota mendapatkan kriteria baik dari dua pengamat. Guru 

menjelaskan tata cara model pembelajaran TSTS mendapatkan kriteria baik dari dua 

pengamat. Guru membagikan subtema pada setiap kelompok mendapatkan kriteria 

cukup dari pengamat satu dan kriteria baik dari pengamat dua. Guru membagikan 

LKPD kepada setiap kelompok mendapatkan kriteria baik dari dua pengamat. Guru 

meminta setiap kelompok agar mendiskusikan LKPD yang diberikan mendapatkan 

kriteria baik dari kedua pengamat. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan dari pengamat satu mendapatkan kriteria sangat baik, 

sementara dari pengamat dua mendapatkan kriteria baik. Guru meminta 2 orang 

peserta didik dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk mendiskusikan 

hasil pembahasan LKPD dari kelompok lain dari dua pengamat mendapatkan 

kriteria baik.  

Guru juga meminta anggota kelompok yang menetap berada di kelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang bertamu di kelompoknya dari pengamat satu 

mendapatkan kriteria baik, sementara pengamat kedua mendapatkan kriteria baik 

sekali. Guru memberikan informasi kepada seluruh peserta didik, agar setiap 

kunjungan waktu bertamunya hanya 7 menit dari kedua pengamat mendapatkan 

kritera baik. Guru memberikan kesempatan untuk setiap kelompok 

mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya kepada kelompok lain daru kedua 
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pengamat mendapatkan kriteria baik. Guru mengarahkan setiap peserta didik untuk 

kembali ke kelompok asal masing-masing mendapatkan kriteria sangat baik dari 

pengamat satu dan kriteria baik dari pengamat dua. Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok yang berkunjung untuk menjelaskan informasi yang 

didapatkan dari kunjungan kelompok lain kepada kelompok asal mendapatkan 

kriteria cukup dari kedua pengamat. Guru bertanya kepada setiap satu perwakilan 

kelompok untuk menjelaskan informasi yang didapatkan dari kunjungan kelompok 

mendapatkan kriteria cukup dari kedua pengamat. Serta kegiatan akhir dalam tahap 

ini yaitu guru memberikan klasifikasi jawaban yang benar jika masih terdapat 

jawaban yang kurang tepat dari kedua penamat mendapatkan kriteria cukup. 

Kegiatan tahap penutup ini hanya terdiri dari dua kegiatan yaitu pertama 

guru menyampaikan kepada peserta didik untuk dapat belajar persiapan pertemuan 

selanjutnya mendapatkan kriteria cukup dari pengamat satu dan kriteria baik dari 

pengamat dua. Adapun yang terakhir kegiatannya yaitu guru menutup dengan salam 

juga mendapatkan kriteria cukup dari pengamat satu, dan kriteria baik dari pengamat 

dua. 

 

 

 

 

 



47 

 

 

 

2) Pengamatan Aktivitas Peserta Didik  Siklus I 

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

Kegiatan Aspek yang di Amati 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

Skor 

Penilaian 

Skor 

Penilaian 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Orientasi Peserta didik menjawab salam dan 

berdo’a 

3 2 

Peserta didik memberi informasi 

kepada guru apabila ada peserta didik 

yang tidak hadir 

3 3 

Apersepsi Peserta didik  menjawab pertanyaan 

guru 

2 3 

Motivasi Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru 

 

3 2 

KEGIATAN INTI 

Pembagian 

Kelompok 

Peserta didik berkumpul dengan 

kelompoknya sesuai dengan 

pembagian yang diberikan guru 

3 3 

Penjelasan 

Tata Cara 

Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru 

2 3 

Pembagian 

Materi 

Peserta didik menerima subtema yang 

diberikan guru 

2 3 

 Peserta didik menerima LKPD dari 

guru. 

3         3 

Diskusi 

Kelompok 

Peserta didik bersama tiap 

kelompoknya mendiskusikan LKPD 

yang diberikan oleh guru 

3 2 

 Peserta didik bertanya jika 

mengalami kesulitan kepada guru 

3 2 

Kunjungan 

Kelompok 

Dua orang peserta didik dari setiap 

kelompok akan berkunjung ke 

kelompok lain. 

3 3 

Dua orang peserta didik dari setiap 

kelompok menetap di kelompoknya 

untuk menerima dua orang peserta 

didik yang bertamu di kelompok nya. 

3 3 

Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru untuk bertamu hanya 

7 menit. 

3 3 



48 

 

 

 

Peserta didik yang bertamu akan  

mendegarkan hasil pesentasi dari 

kelompok yang dikunjungi 

3 3 

Kembali ke 

kelompok 

Peserta didik kembali kekelompok 

asal. 

3 3 

Pembahasan Peserta didik menjelaskan informasi 

yang didapatkan dari kunjungan 

kelompok lain kepada kelompok asal. 

3 2 

Setiap perwakilan kelompok 

menjelaskan  informasi yang 

didapatkan dari kunjungan kelompok 

kepada guru. 

2 3 

peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

3 3 

KEGIATAN PENUTUP 

 Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru 

2 2 

Peserta didik menjawab salam dari 

guru 

3 3 

SKOR 55 54 

RATA-RATA 2,75 2,7 

PERSENTASE 68,7% 67,5% 

KRITERIA Baik Baik 
 

Berdasarkan Tabel 4.2 adalah kegiatan pendahuluan diawali dengan peserta 

didik menjawab salam dan berdo’a mendapatkan kriteria berbeda dari kedua 

pengamat, pengamat satu mendapatkan kriteria baik sementara dari pengamat dua 

mendapatkan kriteria cukup. Selanjutnya peserta didik memberi informasi kepada 

guru apabila ada peserta didik yang tidak hadir sama-sama mendapatkan kriteria 

baik. Lalu peserta didik  menjawab pertanyaan guru dari pengamat satu 

mendapatkan kriteria cukup, dan pengamat dua mendapatkan kriteria baik. Kegiatan 

terakhir dalam tahap ini yaitu peserta didik mendengarkan penjelasan guru dari 

pengamat satu kriteria baik, sementara kedua kriteria cukup.  

Selanjutnya kegiatan inti dimulai dari peserta didik berkumpul dengan 

kelompoknya sesuai dengan pembagian yang diberikan guru dari pengamat satu  dan 
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dua sama-sama mendapatkan kriteria baik. Lanjut peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru dari pengamat satu mendapatkan kriteria cukup dan pengamat dua 

kriteria baik. Kegiatan selanjutnya peserta didik menerima subtema yang diberikan 

guru dari pengamat satu kriteria cukup, dan dari pengamat dua mendapatkan kriteria 

baik. Lalu peserta didik menerima LKPD dari guru ini mendapatkan kriteria baik 

dari kedua pengamamat. Selanjjutnya peserta didik bersama tiap kelompoknya 

mendiskusikan LKPD yang diberikan oleh guru mendapatkan kriteria baik dari 

pengamat satu dan cukup dari kriteria pengamat dua. Peserta didik bertanya jika 

mengalami kesulitan kepada guru mendapatkan kriteria baik dari pengamat satu, dan 

cukup dari pengamat dua. Dua orang peserta didik dari setiap kelompok akan 

berkunjung ke kelompok lain kegiatan ini mendapatkan kriteria baik dari kedua 

pengamat. Dua orang peserta didik dari setiap kelompok menetap di kelompoknya 

untuk menerima dua orang peserta didik yang bertamu di kelompok nya 

mendapatkan kriteria baik dari kedua pengamat.  

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru untuk bertamu hanya 7 menit 

mendapatkan kriteria baik dari kedua pengamat. Peserta didik yang bertamu akan  

mendengarkan hasil pesentasi dari kelompok yang dikunjungi mendapatkan kriteria 

baik dari kedua pengamat. Peserta didik kembali kekelompok asal dari kedua 

pengamat mendapatkan kriteria baik. Peserta didik menjelaskan informasi yang 

didapatkan dari kunjungan kelompok lain kepada kelompok asal mendapatkan 

kriteria baik dari pengamat satu, dan cukup dari pengamat dua. Selanjutnya Setiap 

perwakilan kelompok menjelaskan  informasi yang didapatkan dari kunjungan 

kelompok kepada guru mendapatkan kriteria cukup dari pengamat satu, dan baik 
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dari kriteria pengamat dua. Kegiatan terakhir dalam tahap ini peserta didik 

mendengarkan penjelasan guru mendapatkan kriteria baik dari kedua pengamat. 

Terakhir ada kegiatan penutup, kegiatan awalnya yaitu peserta didik 

memperhatikan penjelasan guru mendapatkan kritea cukup dari kedua pengamat. 

Selanjutnya kegiatan akir dimana peserta didik menjawab salam dari guru masing-

masing pengamat mendapatkan kriteria baik. 

3) Hasil belajar Peserta Didik Siklus I 

Untuk menguji hasil belajar peserta didik pada model TSTS ini, selaku guru 

(peneliti) memberikan lima soal pada masing-masing siklus. Kedua siklus ini dapat 

memberikan informasi apakah ada atau tidak ada peningkatan hasil belajar. Jika ada 

model TSTS dapat digunakan sebagai salah satu model belajar agar model 

pembelajaran menjadi lebih bervariasi di kelas. Pada siklus satu ini materi yang akan 

dibahas mengenai usaha dan energi. Berikut ini adalah tabel hasil belajar peserta 

didik pada siklus I. 

Tabel 4.3 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Hasil Nilai Soal Evaluasi 

SKOR KETERANGAN 

1. AD 40 Tidak Tuntas 

2. AF 60 Tidak Tuntas 

3. AU 60 Tidak Tuntas 

4. MR 40 Tidak Tuntas 

5. AK 80 Tuntas 

6. MF 100 Tuntas 

7. BZ 60 Tidak Tuntas 

8. RA 40 Tidak Tuntas 

9. MR 80 Tuntas 

10. SN 40 Tidak Tuntas 

11. DM 60 Tidak Tuntas 

12. HN 60 Tidak Tuntas 
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13. SA 60 Tidak Tuntas 

14. AA 60 Tidak Tuntas 

15. AM 80 Tuntas 

16. QA 80 Tuntas 

17. BD 100 Tuntas 

18. MM 80 Tuntas 

19. PK 60 Tidak Tuntas 

20. DS 60 Tidak Tuntas 

21. SU 80 Tuntas 

22. MA 40 Tidak Tuntas 

23. RM 40 Tidak Tuntas 

24. DH 60 Tidak Tuntas 

25. EY 80 Tuntas 

26. AF 40 Tidak Tuntas 

27. MR 80 Tuntas 

28. FA 80 Tuntas 

Jumlah Nilai 1800 

Nilai Rata-Rata 64,3 
 

Tabel 4.3 adalah hasil dari test nilai soal evaluasi siklus I yang dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 12 Agustus 2023. Berdasarkan tabel terdapat 11 peserta didik sudah 

mencapai nilai ≤70 dari 28 peserta didik lainnya. Artinya masih banyak peserta 

didik yang belum tuntas.  

Ketuntasan klasikal pada siklus I dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
× 100% 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =
11

28
× 100% 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 = 39,2% 

Nilai ketuntasan klasikal pada siklus I ini didapatkan 39,2 % artinya masih 

banyak siswa yang belum tuntas. Belum mencapai setengah dari 28 peserta didik. 
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Harapannya peneliti mampu memaksimalkan pembelajaran selanjutnya lebih efesien 

dari siklus ini, sehingga nilai tuntas belajar klasikal juga lebih tinggi.  

d. Refleksi 

Setelah mengambarkan uraian tentang pengamatan, selanjutnya mengenai 

refleksi. Refleksi ini mengambarkan bagaimana proses pembelajaran yang harus 

diperbaiki agar kedepan tujuan pembelajaran tercapai maksimal. 

Tabel 4.4 Refleksi pada Siklus 1 

No Rekfleksi Hasil Temuan Revisi 

1. Aktivitas 

Guru 

Pada pertemuan pertama ini 

guru (peneliti) belum 

maksimal melaksanakan 

tahap-tahap kegiatan pada 

model TSTS. Walaupun sudah 

mencapai kriteria “baik” tapi 

belum pada tingkat paling 

tinggi (baik Sekali), persentase 

70% dan 73,7%. Mulai dari 

awal pertemuan saat 

mengucapkan salam masih 

merasa sedikit grogi, sehingga 

intraksi diberikan kepada anak 

belum disambut antusias. 

Selain itu langkah kegiatan 

seperti apersepsi, motivasi, 

pembagian kelompok dan 

lainnya belum maksimal. 

Pada siklus selanjutnya 

guru diharapkan 

mempersiapkan segala hal 

yang dibutuhkan baik 

materi, persiapan diri dan 

lain-lain agar tidak ada 

kegiatan yang terlewatkan 

dan lebih optimal. 

 

 

Guru belum menghadirkan 

suasana belajar yang lebih 

efisien, meskipun peserta didik 

lebih aktif dalam model ini, 

namun guru mampu 

mengoptimalkan suasana 

belajar menjadi lebih 

menyenangkan, sehingga anak 

mampu lebih aktif untuk 

presentasi, bertanya, dan lain-

lain 

Pada siklus selanjutnya 

diharapkan guru lebih 

mampu membawa suasana 

kelas lebih efesien 

kembali. 
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Guru pada kegiatan inti di 

tahap pembahasan bernilai 2, 

artinya nilainya masih 

dikategori rendah. Ini karena 

guru (peneliti) belum 

maksimal dalam bertanya, 

memberi kesempatan, dan 

memberikan klarifikasi 

terhadap jawaban peserta 

didik. Hal ini dikarenakan 

masih pelaksanaan awal dan 

persiapan guru juga belum 

maksimal. 

 

 

Tindak lanjut dan langkah 

yang harus ditempuh di 

siklus selanjutnya yaitu 

guru harus 

mempersiapakan segala hal 

secara matang jauh-jauh 

hari. Apalagi guru juga 

harus mampu 

mengkoordinir peserta 

didik akan semakin lebih 

aktif. 

 

2. Aktivitas 

peserta didik 

Peserta didik kurang antusias 

dan kurang memahami karena 

guru belum maksimal. 

Pada pertemuan berikut 

nya diharapkan guru dapat 

lebih optimal lagi sehingga 

peserta didik lebih antusias 

dan bersemamagat 

 Peserta didik sedikit ricuh 

karena kurang memahami 

bagaimana pelaksanaan model 

TSTS ini 

Pada pertemuan berikutnya 

guru harus mampu 

menjelaskan model TSTS 

ini secara detail, lengkap 

dan memastikan paham 

agar peserta didik mampu 

memahami langkah-

langkahnya. 
 

Tindak lanjut hasil refleksi pada pertemuan berikutnya diharapkan guru 

mampu maksimal dalam menyiapkan segala hal yang dibutuhkan secara matang, 

mulai dari memahami alur dari pembelajaran berbasis kooperatif tipe TSTS, agar 

tidak  ada kegiatan yang terlewatkan dan lebih optimal. Selain itu, guru seharusnya 

mampu memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan agar hasil belajar 

peserta didik lebih meningkat. 

2. Siklus II   (Dua) 

Berdasarkan hasil refleksi, evaluasi dari siklus I sehingga ditemukannya 

kesalahan-kesalahan dan kesulitan oleh peserta didik, maka yang menjadi 
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perencanaan tindakan pada siklus II adalah melaksanakan tindakan perbaikan 

dengan menerapkan metode-metode TSTS 

a. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan ini mempersiapkan beberapa hal yang dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar mengajar, termasuk juga menentukan  materi apa yang diangkat 

oleh peneliti untuk dijadikan PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian ini 

membahas tentang “Hubungan usaha dan Energi” dan “Hukum Kekekalan Energi 

Mekanik”. 

Selain itu tahap perencanaan ini juga menyiapkan bahan ajar yang diperlukan 

peserta didik kelas X di MAN 1 Aceh Besar, RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), lembar aktivitas guru, lembar 

aktivitas peserta didik, serta hasil peningkatan hasil belajar. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pertemuan pertama siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2023 

dengan alokasi waktu 2 JP (2 × 45 Menit). Pertemuan ini membahas materi usaha 

dan energi. 

Kegiatan dalam setiap pertemuan terbagi menjadi tiga tahap, pertama tahap 

kegiatan awal, lanjut kegiatan inti, serta lanjut kegiatan akhir. 

1. Kegiatan awal 

Kegiatan awal diawali dengan orientasi, dimana guru mulai membuka 

dengan salam dan mengecek kehadiran. Lanjut kegiatan apersepsi guru menanyakan 

sesuatu sambil menunjukkan gambar. 
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Gambar 4.2 Siklus 2 

 
 

Bantuan media gambar sangat membantu memperjelaskan materi kepda 

peserta didik. Peneliti memilih bantuan media gambar karena lebih mudah 

didapatkan, mampu meterjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk nyata,  relative 

murah, mudah dipahami karena tidak membutuhkan peralatan. 

Ketika pelaksanaan hal yang akan diamati mulai dari aktivitas guru dan 

peserta didik yang dibantu oleh media gambar. Dalam siklus ini peneliti  ingin 

mengetahui apakah proses pembelajaran menggunakan bantuan media gambar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Target yang ingin dicapai di siklus 1 ini 

yaitu; peserta didik mampu mendefinisikan daya melalui gambar dan menentukan 
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contoh lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu peserta didik mampu 

menjelaskan hubungan antara usaha dan energi melalui gambar dan menentukan 

contoh lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,  peserta didik mampu 

mendefinisikan hukum kekekalan energi melalui gambar dan menentukan contoh 

lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan tahap kedua yaitu tahap inti, sudah mulai penggunaan model TSTS. 

Pertama guru mulai membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok, lalu guru 

akan menjelaskan tata cara pelaksanaan TSTS, guru membagikan materi, peserta 

didik mulai diskusi kelompok dengan teman kelompoknya, kunjungan anggota 

kelompok ke kelompok lain, kembali kekelompok asal, pembahasan. 

Saat guru membagikan materi kepada masing-masing kelompok saat itu juga 

guru akan memberikan gambar yang tentunya berkaitan dengan materi tersebut. 

Peran media gambar tahap pelaksanaan ini sangat membantu peserta didik 

memperjelas materi yang akan dipelajari. Media gambar membantu peserta didik 

untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga 

hubungan antar komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat lebih jelas. Bantuan 

media gambar ini diharapankan mampu menjadikan proses pembelajaran akan 

berlangsung lebih efesien, sehingga hasil belajar akan meningkat. 

3. Kegiatan Akhir 

Kegiatan tahap akhir yaitu, guru memberikan pesan moral dan refleksi  

kepada peserta didik terkait bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung pada 

hari itu. Guru juga memberikan lembar soal kepada peserta didik untuk menguatkan 
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pemahaman peserta didik. Terakhir guru menutup dengan meminta peserta didik 

membaca doa bersama dan mengakirinya dengan salam. 

c.  Tahap Pengamatan 

1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II Kooperatif Tipe TSTS 

Pada saat pembelajaran berlangsung, guru pada penggunaan kooperatif tipe 

TSTS diamati oleh pengamat. Bentuk aktivitas guru sesuai kooperatif tipe TSTS 

artinya kegiatan proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran 

berkelompok yang berbasis TSTS. Tahap pengamatan pada aktivitas guru 

dilaksanakan berbasis TSTS mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Kegiatan yang dilakukan oleh guru saat pembelajaran 

mempengaruhi pemahaman materi pada peserta didik.  Pada siklus II ini 

dilaksanakan selama 1 kali pertemuan, dan diamati oleh dua pengamat.  

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus Il 

Kegiatan Aspek yang di Amati 

Pengamat 1 Pengamat 2 

Skor 

Penilaian 

Skor 

Penilaian 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Orientasi Guru melakukan pembukaan 

dengan salam dan berdo’a untuk 

memulai pembelajaran 

4 4 

Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik. 

4 4 

Apersepsi Guru mengajukan pertanyaan 

mengenai materi pembelajaran 

3 4 

Motivasi Guru memberi gambaran tentang 

manfaat mengenai materi 

pembelajaran 

3 3 

KEGIATAN INTI 

Pembagian 

Kelompok 

Guru mengorganisasikan peserta 

didik menjadi bentuk  kelompok 

secara heterogen, dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 4 

3 3 
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orang anggota 

Penjelasan 

Tata Cara 

Guru menjelaskan tata cara model 

pembelajaran TSTS 

4 4 

Pembagian 

Materi 

Guru membagikan subtema pada 

setiap kelompok. 

3 3 

 Guru membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

4        4 

Diskusi 

Kelompok 

Guru meminta setiap kelompok agar 

mendiskusikan LKPD yang 

diberikan.  

4 4 

 Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

4 4 

Kunjungan 

Kelompok 

Guru meminta 2 orang peserta didik 

dari tiap kelompok berkunjung ke 

kelompok lain untuk mendiskusikan 

hasil pembahasan LKPD dari 

kelompok lain 

4 4 

Guru juga meminta anggota 

kelompok yang menetap berada di 

kelompoknya untuk menerima 

peserta didik yang bertamu di 

kelompoknya. 

4 4 

Guru memberikan informasi kepada 

seluruh peserta didik, agar setiap 

kunjungan waktu bertamunya hanya 

7 menit. 

4        3 

Guru memberikan kesempatan 

untuk setiap kelompok 

mempresentasikan hasil dari diskusi 

kelompoknya kepada kelompok 

lain. 

4 4 

Kembali ke 

kelompok 

Guru mengarahkan setiap peserta 

didik untuk kembali ke kelompok 

asal masing-masing 

4 4 

Pembahasan Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok yang 

berkunjung untuk menjelaskan 

informasi yang didapatkan dari 

kunjungan kelompok lain kepada 

kelompok asal. 

4 3 

Guru bertanya kepada setiap satu 

perwakilan kelompok untuk 

menjelaskan informasi yang 

didapatkan dari kunjungan 

kelompok 

4 3 

Guru memberikan klasifikasi 4 4 
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jawaban yang benar jika masih 

terdapat jawaban yang kurang tepat. 

KEGIATAN PENUTUP 

 Guru menyampaikan kepada peserta 

didik untuk dapat belajar persiapan 

pertemuan selanjutnya 

3 3 

Guru menutup dengan salam 4 4 

JUMLAH 75 73 

RATA-RATA 3,75 3,65 

PERSENTASENYA 93,7% 91,2% 

KRITERIA Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 
 

Berdasarkan Tabel 4.5 kegiatan pendahuluan dimulai dari guru melakukan 

pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai pembelajaran dari pengamat 

satu mendapatkan kriteria baik sementara pengamat dua kriteria sangat baik. 

Kegiatan guru mengajukan pertanyaan mengenai materi pembelajaran dari dua 

pengamat mendapatkan kriteria sangat baik. Selanjutnya kegiatan guru mengajukan 

pertanyaan mengenai materi pembelajaran mendapatkan kriteria baik dari pengamat 

satu dan pengamat dua mendapatkan kriteria sangat baik. Kegiatan terakir dari tahap 

pendahuluan adalah guru memberi gambaran tentang manfaat mengenai materi 

pembelajaran mendapatkan kriteria baik dari kedua pengamat. 

Berikutnya kegiatan inti dimulai dari guru mengorganisasikan peserta didik 

menjadi bentuk  kelompok secara heterogen, dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari 4 orang anggota mendapatkan kriteria baik dari dua pengamat. Guru 

menjelaskan tata cara model pembelajaran TSTS mendapatkan kriteria sangat baik 

dari dua pengamat. Guru membagikan subtema pada setiap kelompok kriteria baik 

dari dua pengamat. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok mendapatkan 

kriteria sangat baik dari dua pengamat. Guru meminta setiap kelompok agar 
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mendiskusikan LKPD yang diberikan mendapatkan kriteria sangat baik dari kedua 

pengamat. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan 

mendapatkan kriteria sangat baik dari dua pengamat. Guru meminta 2 orang peserta 

didik dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk mendiskusikan hasil 

pembahasan LKPD dari kelompok lain dari dua pengamat mendapatkan kriteria 

sangat baik.  

Guru juga meminta anggota kelompok yang menetap berada di kelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang bertamu di kelompoknya dari kedua pengamat 

mendapatkan kriteria sangat baik dari kedua pengamat. Guru memberikan informasi 

kepada seluruh peserta didik, agar setiap kunjungan waktu bertamunya hanya 7 

menit dari pengamat satu mendapatkan kritera sangat baik sementara pengamat dua 

mendapatkan kriteria baik. Guru memberikan kesempatan untuk setiap kelompok 

mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya kepada kelompok lain kedua 

pengamat mendapatkan kriteria sangat baik. Guru mengarahkan setiap peserta didik 

untuk kembali ke kelompok asal masing-masing mendapatkan kriteria sangat baik 

dari kedua pengamat. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok yang 

berkunjung untuk menjelaskan informasi yang didapatkan dari kunjungan kelompok 

lain kepada kelompok asal mendapatkan kriteria sangat baik dari pengamat satu dan 

kriteria baik dari pengamat dua. Guru bertanya kepada setiap satu perwakilan 

kelompok untuk menjelaskan informasi yang didapatkan dari kunjungan kelompok 

mendapatkan kriteria sangat baik dari pengamat satu dan kriteria dua mendapatkan 

kriteria baik. Serta kegiatan akhir dalam tahap ini yaitu guru memberikan klasifikasi 
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jawaban yang benar jika masih terdapat jawaban yang kurang tepat dari kedua 

pengamat mendapatkan kriteria sangat baik. 

Kegiatan tahap penutup ini hanya terdiri dari dua kegiatan yaitu pertama 

guru menyampaikan kepada peserta didik untuk dapat belajar persiapan pertemuan 

selanjutnya mendapatkan kriteria cukup dari kedua pengamat mendapatkan kriteria 

baik. Adapun yang terakhir kegiatannya yaitu guru menutup dengan salam dari 

kedua pengamat mendapatkan kriteria sangat. 

2) Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

Kegiatan Aspek yang di Amati 

Pengamat  Pengamat 

2 

Skor 

Penilaian 

Skor 

Penilaian 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Orientasi Pesrta didik menjawab salam dan 

berdo’a 

4 4 

Peserta didik memberi informasi 

kepada guru apabila ada peserta didik 

yang tidak hadir 

4 4 

Apersepsi Peserta didik  menjawab pertanyaan 

guru 

4 4 

Motivasi Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru 

 

4 4 

KEGIATAN INTI 

Pembagian 

Kelompok 

Peserta didik berkumpul dengan 

kelompoknya sesuai dengan 

pembagian yang diberikan guru 

3 3 

Penjelasan 

Tata Cara 

Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru 

3 3 

Pembagian 

Materi 

Peserta didik menerima subtema yang 

diberikan guru 

3 3 

 Peserta didik menerima LKPD dari 

guru. 

4         4 
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Diskusi 

Kelompok 

Peserta didik bersama tiap 

kelompoknya mendiskusikan LKPD 

yang diberikan oleh guru 

4 4 

 Peserta didik bertanya jika 

mengalami kesulitan kepada guru 

3 4 

Kunjungan 

Kelompok 

Dua orang peserta didik dari setiap 

kelompok akan berkunjung ke 

kelompok lain. 

4 3 

Dua orang peserta didik dari setiap 

kelompok menetap di kelompoknya 

untuk menerima dua orang peserta 

didik yang bertamu di kelompok nya. 

4          4 

Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru untuk bertamu hanya 

7 menit. 

4          4 

Peserta didik yang bertamu akan  

mendegarkan hasil pesentasi dari 

kelompok yang dikunjungi 

4 4 

Kembali ke 

kelompok 

Peserta didik kembali kekelompok 

asal. 

3 3 

Pembahasan Peserta didik menjelaskan informasi 

yang didapatkan dari kunjungan 

kelompok lain kepada kelompok asal. 

3 3 

Setiap perwakilan kelompok 

menjelaskan  informasi yang 

didapatkan dari kunjungan kelompok 

kepada guru. 

3 3 

Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

4 3 

KEGIATAN PENUTUP 

 Peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru 

4 3 

Peserta didik menjawab salam dari 

guru 

4 4 

SKOR 73 71 

RATA-RATA 3,65 3,55 

PERSENTASE 91.2% 88,7% 

KRITERIA Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 
 

Berdasarkan Tabel 4.6 kegiatan pendahuluan diawali dengan peserta didik 

menjawab salam dan berdo’a mendapatkan kriteria sangat baik dari kedua pengamat. 

Selanjutnya peserta didik memberi informasi kepada guru apabila ada peserta didik 



63 

 

 

 

yang tidak hadir sama-sama mendapatkan kriteria sangat baik. Lalu peserta didik  

menjawab pertanyaan mendapatkan kriteria sangat baik dari kedua pengamat. 

Kegiatan terakhir dalam tahap ini yaitu peserta didik mendengarkan penjelasan guru 

dari kedua pengamat juga mendapatkan kriteria sangat baik.  

Selanjutnya kegiatan inti dimulai dari peserta didik berkumpul dengan 

kelompoknya sesuai dengan pembagian yang diberikan guru dari kedua pengamat 

mendapatkan kriteria baik. Lanjut peserta didik mendengarkan penjelasan guru dari 

pengamat satu mendapatkan kriteria cukup dan pengamat dua kriteria baik. Kegiatan 

selanjutnya peserta didik menerima subtema yang diberikan guru dari pengamat satu 

kriteria cukup, dan dari pengamat dua mendapatkan kriteria baik. Lalu peserta didik 

menerima LKPD dari guru ini mendapatkan kriteria sangat baik dari kedua 

pengamamat. Selanjutnya peserta didik bersama tiap kelompoknya mendiskusikan 

LKPD yang diberikan oleh guru mendapatkan kriteria sangat baik dari kedua 

pengamat. Peserta didik bertanya jika mengalami kesulitan kepada guru 

mendapatkan kriteria baik dari pengamat satu, dan sangat baik dari pengamat dua. 

Dua orang peserta didik dari setiap kelompok akan berkunjung ke kelompok lain 

kegiatan ini mendapatkan kriteria sangat baik dari pengamat satu dan kriteria baik 

dari pengamat dua. Dua orang peserta didik dari setiap kelompok menetap di 

kelompoknya untuk menerima dua orang peserta didik yang bertamu di kelompok 

nya mendapatkan kriteria baik dari kedua pengamat. 

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru untuk bertamu hanya 7 menit 

mendapatkan kriteria sangat baik dari kedua pengamat. Peserta didik yang bertamu 

akan  mendengarkan hasil pesentasi dari kelompok yang dikunjungi mendapatkan 
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kriteria sangat baik dari kedua pengamat. Peserta didik kembali kekelompok asal dari 

kedua pengamat mendapatkan kriteria baik. Peserta didik menjelaskan informasi 

yang didapatkan dari kunjungan kelompok lain kepada kelompok asal mendapatkan 

kriteria baik dari kedua pengamat. Selanjutnya Setiap perwakilan kelompok 

menjelaskan  informasi yang didapatkan dari kunjungan kelompok kepada guru 

mendapatkan kriteria baik dari kedua pengamat. Kegiatan terakhir dalam tahap ini 

peserta didik mendengarkan penjelasan guru mendapatkan kriteria sangat baik dari 

pengamat satu, dan kriteria baik dari pengamat dua. 

Terakhir ada kegiatan penutup, kegiatan awalnya yaitu peserta didik 

memperhatikan penjelasan guru mendapatkan kritea sangat baik dari pengamat satu 

dan pengamat dua mendapatkan kriteria baik. Selanjutnya kegiatan akhir dimana 

peserta didik menjawab salam dari guru masing-masing pengamat mendapatkan 

kriteria sangat baik. 

3) Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

Seperti uraian pada refleksi di siklus satu, setelah pembelajaran di kelas 

menggunakan model kooperatif TSTS maka sebelum diakir kegiatan guru (selaku 

peneliti) akan memberikan soal evaluasi untuk mengetest kemampuan peserta 

didikapakah ada perubahan pada siklus sebelumnya. Soalnya sama seperti pada 

siklus satu, ada lima soal ganda yang sebelumnya soal juga sudah divalidasi oleh 

beberapa dosen, hanya perbedaan materi. Siklus kedua ini mengenai hukum 

kekekalan energi mekanik. Hasil belajar peserta didik yaitu seperti tabel berikut 
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      Tabel 4.7 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Hasil Soal Evaluasi 

SKOR KET 

1. AD 60 Tidak Tuntas 

2. AF 80 Tuntas 

3. AU 80 Tuntas 

4. MR 60 Tidak Tuntas 

5. AK 80 Tuntas 

6. MF 100 Tuntas 

7. BZ 80 Tuntas 

8. RA 60 Tidak Tuntas 

9. MR 80 Tuntas 

10. SN 100 Tuntas 

11. DM 100 Tuntas 

12. HN 80 Tuntas 

13. SA 80 Tuntas 

14. AA 100 Tuntas 

15. AM 80 Tuntas 

16. QA 80 Tuntas 

17. BD 100 Tuntas 

18. MM 80 Tuntas 

19. PK 60 Tidak Tuntas 

20. DS 80 Tuntas 

21. SU 100 Tuntas 

22. MA 80 Tuntas 

23. RM 80 Tuntas 

24. DH 60 Tidak Tuntas 

25. EY 100 Tuntas 

26. AF 80 Tuntas 

27. MR 80 Tuntas 

28. FA 80 Tuntas 

Jumlah Nilai 2280 

Nilai rata-rata  81,4 
 

Tabel 4.7 menunjukkan hasil dari test soal evaluasi siklus dua. Berdasarkan 

tabel diatas terdapat 23 orang peserta didik sudah tuntas dari 28 peserta didik. Hanya 

5 orang peserta didik lagi yang belum tuntas. Dari siklus sebelumnya hanya ada 11 

peserta didik yang tuntas. Sebelumnya nilai rata-ranya 64,3 menjadi 81,4 di siklus 2. 
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Ketuntasan klasikal pada siklus II dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
× 100 % 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =
23

28
× 100 % 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 = 82,1 % 

Nilai ketuntasan klasikal pada siklus II ini didapatkan 82,1 % artinya hampir 

semua peserta didik sudah tuntas. Data pada siklus I yang hanya mencapai 39,2 % 

saja, dan pada siklus II 82,1 % artinya mengalami kenaikan signifikan. Hal ini 

dikarenakan guru sudah lebih efesien dalam pembelajaran sehingga nilai ketuntasan 

peserta didik juga meningkat. 

d. Refleksi 

Tahap Refleksi pada pertemuan kedua ini sudah tidak banyak perbaikan, 

sehingga hasil dari refleksi siklus kedua ini sudah lebih baik dari pada siklus 

pertama. Ini dapat dibuktikan dari nilai persentase yang dihasilkan pada siklus kedua 

lebih tinggi dan selalu meningkat dalam setiap pertemuan. Berikut uraian lebih 

jelasnya. 
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Tabel 4.8   Refleksi pada Siklus II 

No Rekfleksi Hasil Temuan Revisi 

1. Aktivitas Guru Kegiatan refleksi pada siklus 

1 sudah dioptimalkan oleh 

guru (peneliti) pada siklus 

ini, sehingga hasilnya peserta 

didik lebih antusias, dan 

mudah memahami model 

TSTS. 

Dapat disimpulkan kegiatan 

menggunakan model TSTS 

ini perlu adanya refleksi 

dalam setiap siklus. Agar 

menciptakan suasana 

belajar yang semakin 

efesien. Setelah peneliti 

menggunakan model TSTS 

ini hasil pada siklus kedua 

sudah maksimal, ini dapat 

dibuktikan dari persentase 

yang lebih tinggi dari 

sebelumnya 70 % dan 73,7 

% menjadi 93,7 % dan 91,2 

% 

2. Aktivitas 

peserta didik 

Sama pada hasil temuan pada 

aktivitas guru. Pada aktivitas 

peserta didik juga ditemukan 

sudah lebih antusias dan 

lebih memahami model 

TSTS ini. 

 

Aktivitas peserta didik 

dalam menerapkan model 

TSTS ini sudah mencapai 

skor persentase yaitu 

sebesar 91,2% dam 88,7% 

dari sebelumnya hanya 68,7 

% dan 67,5 %. 
 

Hasil dari tabel refleksi menunjukkan adanya peningkatan dari aktivitas guru 

dan peserta didik. Guru sudah lebih maksimal dalam mengajar dan peserta didik 

lebih paham alur pembelajaran kooperatif tipe TSTS sehingga hasil belajar sudah 

lebih meningkat dari siklus sebelumnya.  Penggunaan media gambar pada 

pertemuan ini juga sangat membantu antusias belajar peserta didik, proses belajar 

pada siklus ini sudah lebih lancar dan lebih efesien. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

persentase peserta didik meningkat dari siklus sebelumnya. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Aktivitas Guru 

Berikut ini merupakan grafik dari observasi pengamatan guru dari dua siklus 

mulai dari siklus pertama dan siklus kedua. 

  
Grafik 4.3   Aktivitas Guru dalam Dua Siklus 

 

Gambar di atas  adalah grafik setiap siklus, ada dua siklus. Siklus 1, dan 

siklus 2. Selain itu gambar grafik aktivitas guru mengambarkan secara keseluruhan, 

dan sangat jelas peningkatan dalam setiap pertemuan selalu mengalami kenaikan. 

Peningkatan inilah yang harus dimiliki oleh setiap guru, untuk selalu melakukan 

refleksi, pengembangan diri dan lainnya. Agar hasil diharapkan dapat tercapai. Pada 

pertemuan terakir siklus dua menandakan, proses pembelajaran telah terlaksanakan 

dengan baik sesuai dengan RPP yang telah dirancangkan, dan kesesuaian antara 

pembelajaran dan pendekatan dengan materi yang diajarkan. Jadi, penggunaan TSTS 

Pengamat 1 Pengamat 2 Pengamat 1 Pengamat 2

Siklus 1 Siklus 2

70 %
73,7 %

93,7 % 91,2 %
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ini mampu membantu guru dalam untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. 

Peningkatan grafik diatas terjadi pada siklus pertama persentase sebesar 70% 

dan 73,7% menjadi 93,7% dan 91,2% di siklus kedua. Beberapa kegiatan tidak 

maksimal dilaksanakan oleh guru pada siklus pertama, sehingga skor yang diberikan 

pengamat belum tinggi. Sebelum pelaksanaan siklus kedua peneliti melakukan 

refleksi agar kegiatan selanjutnya terjadi peningkatan. Ternyata benar, peningkatan 

terjadi di siklus kedua. Pelaksanaan model TSTS dapat diterapkan jika pada saat 

penelitian mengalami peningkatan, seperti yang terjadi di SMA Negeri 3 Salatiga 

tahun 2014/2015 mata pelajaran sosiologi jenjang SMA.53  

Berdasarkan TSTS memang peserta didik menjadi lebih aktif dibandingkan 

guru, guru hanya sebagai fasilitator. Tapi keaktifan peserta didik dipengaruhi oleh 

bagaimana guru mampu memberikan suasana yang menyenangkan dan tanpa grogi. 

Dalam model TSTS guru mampu membagi kelompok secara heterogen, menjelaskan 

tata cara model TSTS, membagi materi pada setiap kelompok, mengujungi 

kelompok agar mampu memahami apa-apa yang dibutuhkan peserta didik 

barangkali ada hal-hal yang belum dipahami sekaligus mengawasi diskusi 

kelompok, pembahasan oleh peserta didik serta si guru mampu menguatkan 

kembali, agar peserta didik semakin paham terhadap materi. 

 

 

 
53 Inta Rafika Hudi. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 

3 Salatiga Tahun Pelajaran 2014/2015. (Surakarta: USM, 2015) 
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2. Analisis Aktivitas Peserta Didik 

Dibawah ini adalah grafik aktivitas peserta didik berdasarkan hasil 

pengamatan teman sejawat peneliti.  

  
Grafik 4.4   Aktivitas Peserta Didik dalam Dua Sikus 

 

 

Gambar di atas merupakan grafik aktivitas peserta didik pada setiap siklus. 

Secara keseluruhan dapat dilihat kenaikan pada setiap pertemuan dan siklus. 

Walaupun pada awal pertemuan siklus satu sempat ada kategori “baik saja”, tapi 

pertemuan selanjutnya mengambarkan keberhasilan penerapan model TSTS. Ini 

karena guru selalu melakukan refleksi dalam setiap pertemuan. Berdasarkan hal 

tersebut penerapan model TSTS dalam proses belajar-mengajar dapat dilaksanakan 

karena mampu mengaktifkan peserta didik, meningkatkan hasil belajar, memberikan 

peluang untuk semua peserta didik dapat berpendapat karena semua memiliki 

tangung jawab mengunjungi kelompok atau menjadi salah satu penerima kunjungan 

kelompok, dan lainnya. 

Pengamat 1 Pengamat 2 Pengamat 1 Pengamat 2

Siklus 1 Siklus 2

68,7 % 67,5 %

91,2 % 88,7 %
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Peningkatan pada grafik 4.4 terjadi dari persentase sebesar 68,7 %  dengan 

skor 55 dan rata-rata 2,75 pada pengamatan satu. Pengamatan kedua persentasenya 

67,5% dengan skor 54 dan rata-rata 2,7. Menjadi meningkat pada siklus kedua, 

dimana pengamat satu sebesar 91,2 % skor 73 dan rata-rata3,65. Adapun pengamat 

kedua sebesar 88,7 % dengan skor 71 dan rata-rata 3,55. Pengamatan setiap siklus 

terdiri dari 20 kegiatan peserta didik, masing-masing terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Selain itu walaupun tampak skor-

skor pada pengamatan guru lebih tinggi tapi tetap saja adan kenaikan persentasi 

disetiap siklus, artinya terjadi peningkatan. 

Berdasarkan pembelajaran kooperatif TSTS menjadi salah satu model yang 

penggunaannya berfokus kepada kelompok-kelompok kecil, disini peneliti membagi 

7 kelompok yang 1 kelompok terdiri dari 4 orang peserta didik. Tujuannya agar 

mampu memaksimalkan kondisi belajar dan adanya kerja sama antar tim serta yang 

paling penting terbangunnya intraksi yang lebih variatif. Mulai dari intraksi antar 

sesama peserta didik dengan yang lain, interaksi kelompok dengan kelompok serta 

instraksi peserta didik dengan guru. 54  

Kegiatan dalam TSTS mulai dari peserta didik bergabung dengan kelompok 

yang heterogen, mendegarkan pelaksanaan tata cara model ini, menerima materi 

yang dibagikan guru, mendiskusikan, mengunjungi dan menerima kelompok yang 

berkunjang, dan akan mempresentasikan hal-hal yang didapatkan dari kunjungan 

kelompok. 

 

 
54 Inta Rafika Hudi. Penerapan Model…, 
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3. Peningkatan Hasi Belajar Peserta Didik 

  
Grafik 4.5  Hasil Belajar dalam Dua Siklus 

 

Gambar di atas merupakan grafik yang menjelaskan tentang hasil belajar 

yang diproleh oleh peserta didik setelah menggunakan model TSTS. Grafik diatas 

juga mengambarkan keseluruhan siklus, yang dapat dilihat mengalami kenaikan 

setiap pertemuan. Mulai dari siklus 1 pertemuan pertama 64,3 menjadi 81,4.  

Model pelaksanaan TSTS pada aktivitas peserta didik ataupun guru akan 

mempengaruhi pemahaman peserta didik saat melaksanakan test evaluasi. Misalkan 

ketika peserta didik mampu mempresentasikan pemahaman yang didapat dari 

kunjungan kelompok, maka berpotensi nilai test akan naik. Dalam Grafik 4.5 

menandakan adanya peningkatan dalam setiap siklus.55 Selain itu meningkatkan 

prestasi peserta didik 56. Adapun dalam penelitian ini hasil belajar peserta didik 

meningkat. 

 
55 F Nuraini and F Kristin 2017. Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 5 SD Mitra Pendidik. H. 369–379 
56 Inta Rafika Hudi. Penerapan Model…, 

Siklus 1 Siklus 2

64,3

81,4
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan peneliti sebagai berikut. 

1. Hasil dari penelitian aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS berbantuan media gambar pada materi usaha dan energi 

di MAN 1 Aceh Besar menunjukkan peningkatan di setiap siklus. Siklus I 

dalam pengamatan 1 persentasenya mencapai 70 % dan pada pengamat 2 

mencapai 73,7 %. Sementara untuk siklus II persentasenya lebih meningkat, 

yaitu  pertemuan 1 bernilai 93,7 % dan pengamat 2 sebesar  91,2 %. 

2. Hasil dari penelitian aktivitas peserta didik dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media gambar pada materi 

usaha dan energi di MAN 1 Aceh Besar menunjukkan peningkatan di setiap 

siklus. Siklus I dalam pengamatan 1 persentasenya mencapai 68,7 %  dan 

pada pengamat 2 mencapai 67,5 %. Sementara untuk siklus II persentasenya 

lebih meningkat, yaitu  pertemuan 1 bernilai 91,2% dan pengamat 2 sebesar  

88,7%. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS berbantuan media gambar pada materi usaha dan energi di MAN 1 

Aceh Besar menunjukkan peningkatan dari siklus pertama dan siklus ke dua. 

Siklus pertama rata-ratanya bernilai 64,3. Sementara untuk siklus II lebih 

meningkat yaitu 81,4. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik diharapkan dapat menjadi variasi model pembelajaran 

yang mampu membantu hasil belajar semakin meningkat. 

2. Bagi Guru diharapkan mampu menyesuaikan model mengajar yang 

dibutuhkan peserta didik, seperti menggunakan model TSTS ini. Walaupun 

pada model ini peserta didik memang lebih aktif, tapi guru harus tau 

bagaimana skema prosedur model TSTS ini, mampu memahami model, 

mampu membawa suasana belajar yang lebih menyenangkan, dan lain-lain. 

3. Bagi Sekolah dapat memotivasi guru untuk menggunakan model TSTS ini 

sebagai salah satu model pembelajaran lain agar sistem belajar-mengajar 

lebih baik. 

4. Bagi Peneliti lain diharapkan mempersiapkan semaksimalnya terutama 

waktu dipergunakan sebaik-baiknya agar mencapai tujuan yang diharapkan. 

 



 
 

75 

 

DAFTAR PUS TAKA 

Anas Sudjono. (2006). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT. Rajagrafindo. 

Andi Sulistio dan Nik Haryanti. (2022). Model Pembelajaran Kooperatif 

(Cooperatif Learning Model) (Purbalingga: Eurika Media Aksara. 

Arif S. Sadiman. (2009). Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya. Jakarta: Rajawali Pers. 

Arikunto.S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 

cipta. 

Aryansyah, F. (2021). Pelaksanaan Question Student Have Method Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA. J-

KIP”, Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Chika Gianistika, Dede Ajeng Arini, dan Syifa Azizah. Pemanfaatan Model 

Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray dengan Media Gambar 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPS. (Jurnal 

Tahsinia, 2021) h. 150 

F Nuraini and F Kristin. (2017). Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 5 SD Mitra Pendidik.  

Hani Fariha. (2021). Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Materi Usaha Dan Energi 

Di SMAN 1 Karawang Selama Masa PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh). 

Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 



76 

 

 

 

Haryati. (2013). Media Pembelajaran Rempah-Rempah dan Bahan Penyegar. 

Bandung: Pendidikan Teknologi Industri Universitas Putra Indonesia. 

Hasan Fauzi Maufur. Sejuta Jurus Mengajar Mengasikkan. (Semarang: Alprin, 

2009),  h. 134-135. 

Hatimah. (2007). Penelitian Pendidikan. Bandung: UPI Press 

Ignasia Evi Susanti, Diane Noviandini, Marmi Sudarmi. (2020). Konsepsi Siswa 

Tentang Usaha dan Energi. Diponegoro: Universitas Kristen Satya Wacana  

Indraswari, Nur Fitriyah, Maulidatul Hikmah, & Fitriana Minggani. (2020). 

Perbandingan Model Pembelajaran Time Assisted Individualization Dengan 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar 

Matematika. Musamus Journal Of Mathematics Education, Vol. 2, No. 2 

Inta Rafika Hudi. (2015). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 3 Salatiga Tahun 

Pelajaran 2014/2015. Surakarta: USM 

Inta Rafika Hudi. (2016) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 1 Di SMA Negeri 3 Salatiga Tahun 

Pelajaran 2014/2015. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 



77 

 

 

 

Krisma Dkk. (2021)  Perbandingan Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) Dan Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Kimia, 

Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, Vol. 5, No. 1 

Lilis Fatona. (2021).  Pengembangan Modul Fisika SMA berbasis Guided Inquiry 

dengan Pendekatan STEM pada Materi Usaha dan Energi. Universitas 

Jambi: Jambi 

Nana Sudjana. (2001). Media Pengajaran. Jakarta : Sinar Baru Algensindo. 

Nana Sudjana. (2003). Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Mutiara 

Permata. 

Ningrum Dkk., (2018) Perbedaan Hasil Belajar IPA Biologi Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization Dengan Tipe 

Mind Mapping pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 19 Mataram. (Jurnal Pijar 

MIPA, Vol. 13, No. 1 

Moh, Aguh Krisno Budiyanto. (2021). Saintaks 45 Model Pembelajaran Student 

Centered Learning (SCL). Malang: Universitas Muhammadiyah Malang 

Purwanto. (2010). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

Rabudin. Indikator Keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas(PTK). Oktober 

20, 2023,  

https://www.detikpendidikan.id/2022/12/indikator-keberhasilan-dalam-

penelitian-ptk.html?m=1  

https://www.detikpendidikan.id/2022/12/indikator-keberhasilan-dalam-penelitian-ptk.html?m=1
https://www.detikpendidikan.id/2022/12/indikator-keberhasilan-dalam-penelitian-ptk.html?m=1


78 

 

 

 

Rika Rahim, Syaifudin, Dan Rieno Septra Nery. (2017). Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa”. 

Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, 1 (1) H.54 

Rina Arianti. 2017. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipetwo Stay Two 

Stray (TSTS) Pada Jurusan Administrasi Perkantoran Di SMK Negeri 1 

Pinrang, Jurnal Jurnal Office, Vol.3, No.2,  

Rismawan, Mulyono Dan Suharno. (2018). Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Bangun Ruang Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar. 

Jawa Tengah: Universitas Sebelas Maret (UNS) 

Rusman. Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share 

untuk Meneingkakan Aktivitas Belajar PAI siswa Kelas V SD N 008 Rokan 

IV Koto. (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013) h. 203. 

Subana. (1998). Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 

Cet. Ke-4. 

Suharsimi Arikunto. (2009) Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta Bumi Aksara 

Suharsimi Arikunto. (2015) Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Tukiran Taniredja, Dkk. Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 

2011), h. 56. 



79 

 

 

 

Wayan Sudiarsana, (2020). Penggunaan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Ppkn”, Journal Of Education 

Action Research : Blahbatuh, Vol. 4, No. 2, Pp. 198-204 

Widoyoko, EP, (2012).  Teknik penyusunan instrumen penelitian. Yogyakarta: 

Pustaka Belajar  

Widoyoko, EP, (2012). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: 

Pustaka Belajar. 

Wina Sanjaya. (2006). Strategi Pembelajaran, Jakarta: Prenada Media Grup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 



81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 



84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 



86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 



90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 



93 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 



95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 



97 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 



99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 



102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 



104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 



105 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Guru menyampaikan salam serta mengecek kehadiran peserta didik 
 

 

Guru memperlihatkan gambar 

 

Lampiran 12 



106 

 

 

 

 
Guru menyampaikan gambaran tentang manfaat materi 

 

 
Guru membagi kelompok 



107 

 

 

 

 
Guru menjelaskan tata cara model pembelajaran TSTS 

 

 
Diskusi Kelompok 



108 

 

 

 

 
Kunjungan kelompok 

 

 

 
Kembali kekelompok asal 

 



109 

 

 

 

 
Pembahasan 

 

 

Guru memberikan penguat 



110 

 

 

 

 
Guru menutup pembelajaran



 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama    : Uci Ustila Putri 

2. NIM/ Program Studi  : 180204051/ Pendidikan Fisika 

3. Tempat/ Tanggal Lahir : Desa Rambong/ 27 April 1999 

4. Jenis Kelamin   : Perempuan 

5. Agama    : Islam 

6. Kebangsaan   : Indonesia 

7. Status    : Belum Kawin 

8. Alamat    : Pidie Jaya, Meureudu. 

9. Pekerjaan   : Mahasiswi 

10. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Asman Araman 

b. Ibu   : Nur Mala 

c. Pekerjaan Ayah  : Pedagang 

d. Pekerjaan Ibu  : Ibu Rumah Tangga (IRT) 

e. Alamat   : Pidie Jaya, Meureudu. 

11. Riwayat Pendidikan 

a. MIN 1 Beuracan 2005-2011 

b. SMPN 2 Meureudu 2011-2014 

c. SMAN 1 Meureudu 2014-2017 

d. FTK UIN Ar-Raniry, Pendidikan Fisika 2018-2023 

 

Banda Aceh, 4 November 2023 

 

Uci Ustila Putri 

 

111 


